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INTISARI

Wardani, Pristica Pratiwi Kusuma, “Adaptasi Cerpen “Jigokuhen” [ HifiR% |

Karya Akutagawa Ryuunosuke ke dalam Anime Aoi Bungaku Episode 12 Karya
Ishizuka Atsuko (Kajian Sastra Bandingan)”, Skripsi jurusan studi Bahasa dan
Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro, Dosen
pembimbing Y uliani Rahmah, S.Pd., M.Hum.

Cerpen “Jigokuhen” berkisah mengenai ambisi seorang pelukis terkenal di Jepang
bernama Y oshihide untuk membuat sebuah lukisan neraka yang sempurna. Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk meneliti mengenai unsur intrinsik pada cerpen
“Jigokuhen” meliputi alur, tokoh penokohan, latar/setting, tema dan amanat, serta
sudut pandang cerita, serta meneliti mengenai penciutan, penambahan, dan
perubahan bervariasi yang ada pada karya adaptasinya yaitu anime Aoi Bungaku.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori struktural fiks milik Burhan
Nurgiyantoro dan teori adaptasi Linda Hutcheon yang disertai dengan tambahan
beberapa poin dari teori ekranisasi milik Pamusuk Eneste. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode komparatif sebagai metode
utama dan metode struktural sebagai metode penunjang. Hasil dari penelitian ini
yaitu terdapat tiga penciutan meliputi satu penciutan tokoh dan dua penciutan latar,
lima penambahan meliputi dua penambahan aur, satu penambahan penokohan, dan
dua penambahan latar, serta tiga belas perubahan bervarias meliputi empat
perubahan varias alur, tiga perubahan variasi tokoh penokohan, lima perubahan
varias latar, dan satu perubahan variasi sudut pandang cerita.

Kata kunci : Jigokuhen, Aoi Bungaku, adaptasi, ekranisasi



ABSTRACT

Wardani, Pristica Pratiwi Kusuma, "Adaptation of the Short Story "Jigokuhen"
[Hb5AZ ] by Akutagawa Ryuunosuke into the Anime Aoi Bungaku Episode 12

by Ishizuka Atsuko (A Comparative Literature Study)", Thesis, Department of
Japanese Language and Culture, Faculty of Humanities, Diponegoro University,
Supervisor Y uliani Rahmah, S.Pd., M.Hum.

The short story "Jigokuhen" tells about the ambition of a famous Japanese painter
named Y oshihide to create a perfect painting of hell. The purpose of this research
is to examine the intrinsic structures in the short story "Jigokuhen" including plot,
characterization, setting, theme and messages, and the point of view, as well asto
examine the substractions, addition, and varied changes that exist in the anime
adaptation version, Aoi Bungaku. The theories used in this research are Burhan
Nurgiyantoro's fictiona structural theory and Linda Hutcheon's adaptation theory
which is also added with some points from Pamusuk Eneste's ecranization theory.
This research is a qualitative study using the comparative method as the main
method and the structural method as a supporting method. The results of this study
are three substractions including one character substraction and two setting
substractions, five additions including two plot additions, one characterization
addition, and two setting additions, and thirteen varied changes including four
varied changesin plot, three varied changesin characterization, five varied changes
in setting, and one varied change in story point of view.

Keywords : Jigokuhen, Aoi Bungaku, adaptation, ecranization

Xi



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Jepang merupakan salah satu negara maju di Asia yang terkenal akan kemajuan

teknologinya. Namun, di samping hal tersebut Jepang memiliki banyak karya sastra
yang terkenal, baik itu karya sastra lama maupun modern. Novel, puisi, manga
(komik Jepang), cerpen dan karya sastra lainnya telah banyak diterjemahkan ke
dalam berbagai bahasa bahkan dijadikan sebagai bahan penelitian bagi peneliti di
bidang sastra.

Salah satu karya sastra yang hingga saat ini masih banyak dijadikan bahan
penelitian yaitu cerpen. Jepang memiliki banyak cerpen terkenal karya sastrawan
ternama, misalnya ‘“Ningen Shikkaku” karya Osamu Dazai, “Wagahai wa Neko de
Aru” karya Natsume Souseki, “Kappa” karya Akutagawa Ryuunosuke, dan lainnya.

Daam penelitian ini penulis akan membahas salah satu cerpen karya

Akutagawa Ryuunosuke yang berjudul “Jigokuhen” [H#i%kZ | atau dalam

bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai lukisan neraka. Akutagawa Ryuunosuke
merupakan salah satu sastrawan Jepang yang telah banyak menciptakan cerpen-
cerpen terkenal, seperti “Kappa”, “Kumo no Ito”, “Rashoumon”, “Jigokuhen” dan
lainnya. Cerpen-cerpen tersebut telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa
termasuk bahasa Indonesia dan beberapa diantaranya telah dibukukan sebagai
kumpulan cerpen.

Cerpen “Jigokuhen” bercerita tentang seorang pelukis bernama Yoshihide

yang selalu melakukan pekerjaannya secara totalitas meskipun harus melakukan



hal-hal diluar batas kemanusiaan. Di sebuah tempat bernama Horikawa, Y oshihide
dikenal sebagai pelukis ternama namun memiliki sifat yang buruk. la memiliki
seorang anak gadisyang memiliki sifat berkebalikan dengan ayahnya. Suatu ketika,
Y oshihide diminta untuk melukis neraka pada penyekat ruangan oleh Ootonosama.
Dalam prosesnyaitu iabanyak melakukan hal-hal ekstrem demi mendapat inspirasi
gambaran neraka. la tak segan-segan membuat murid-muridnya tersiksa karena
tindakannya itu. Namun suatu hari Y oshihide kesulitan untuk melukiskan gambar
terakhirnya yaitu sebuah kereta sapi dan perempuan yang terbakar. Kemudian ia
menghadap Ootonosama untuk memintanya membakar sebuah kereta sapi yang di
dalamnya terdapat seorang perempuan. Akan tetapi Y oshihide tidak menyangka
bahwa perempuan yang dibakar itu merupakan anak gadisnya sendiri. Ekspresi
terkgut dan kesedihan dari Y oshihide seketika berubah menjadi suatu kesenangan
yang tak tergambarkan ketika kobaran api mulai merembet ke seluruh kereta dan
membakar anak gadisnya sebab akhirnyaia dapat menyaksikan pemandangan yang
ingin ia lihat. Setelah kejadian itu, akhirnya ia dapat menyelesaikan lukisannya,
namun ia memutuskan untuk bunuh diri dengan cara gantung diri.

Dari sinopsis tersebut dapat diketahui bahwa Yoshihide benar-benar
mendedikasikan dirinya pada pekerjaannya tersebut. Namun ia melakukan cara-
cara yang tidak manusiawi untuk mendapatkan apa yang diinginkan. Hal tersebut
semata-mata untuk mewujudkan ambisinyademi mendapatkan sebuah |ukisan yang
sempurna.

Sebuah pesan tersirat mengenai buruknya suatu ambisi yang terlalu

berlebihan terdapat pada cerita ini. Menariknya, di zaman modern sekarang ini



banyak manusiayang memiliki ambisi yang tidak dapat merekakontrol dengan baik.
Oleh karenanya, mereka akan melakukan segala cara demi memenuhi ambisi
mereka yang menggebu-gebu. Akibatnya, ambisi tersebut justru akan merugikan
orang-orang yang ada di sekitarnya bahkan padadiri sendiri. Oleh sebab itu, pesan
mengenai bagaimana ambisi dapat merugikan sekitar maupun diri sendiri tersebut
dapat direfleksikan pada kehidupan nyata agar dapat mencegah hal itu terjadi.
Cerpen “Jigokuhen” ini telah diadaptasi ke dalam salah satu episode anime

berjudul Aoi Bungaku [ &35 . Pada umumnya, anime sekarang ini sering

mengangkat kisah fantasi, romansa, komedi maupun kisah kehidupan sehari-hari
sebagal tema dalam anime tersebut. Namun hal yang unik terdapat pada anime Aoi
Bungaku karena mengangkat karya-karyadari sastrawan Jepang yang masih kental
dengan keorisinalitasan pengarang yang dipengaruhi oleh keadaan sosial pada masa
mereka hidup. Pengadaptasian karya sastra pada cerpen “Jigokuhen” menjadi
bentuk anime Aoi Bungaku akan memberikan imaji yang lebih jelas mengenai isi
dari cerpennya karena teks pada cerpennya diubah ke dalam bentuk visual. Hal ini
tentu akan mempermudah pembaca cerpen “Jigokuhen” apabila mengalami
kesulitan saat membacanya karena tulisan dengan bahasa yang cukup kompleks
terkadang cukup sulit pula untuk diimagjinasikan bagi beberapa orang. Adaptasi
digunakan untuk menganalisis cerpen “Jigokuhen” maupun bentuk karya
adaptasinya guna menganalisis perbandingan yang ada pada kedua karya sastra.
Perbandingan tersebut berupa perubahan-perubahan berbagai unsur pembangun

cerita ketika cerpen tersebut diubah ke dalam media anime meliputi penciutan,



penambahan, maupun perubahan bervariasi yang terjadi padatokoh, alur, latar, dan
lainnya.

Pengadaptasian karya sastra klasik menjadi suatu karya yang lebih modern
tentu menarik untuk dilakukan. Selain untuk menarik minat dan memperkenakan
karya klasik tersebut kepada penikmat karya sastra modern, pengadaptasian karya
sastra klasik juga mempermudah penikmat karya sastra dalam memahami isi dari
karyatersebut. Hal ini dikarenakan karya sastra klasik umumnya memiliki bahasa
danisi yang kompleks untuk dipahami oleh penikmat karya sastra modern terutama
bagi generas muda. Gaya bahasa yang biasanya digunakan pada karya klasik
terkadang cukup sulit untuk divisualisasikan ke dalam imgjinasi terlebih padakarya
tulisnya. Bagi generas muda, adaptasi berperan untuk mempermudah dalam
memvisualisasikan karya klasik yang terkadang terlalu kompleks. Visualisas
tersebut dapat terbantu melalui pengadaptasian karya sastra ke dalam media-media
yang menyajikan gambar bergerak atau audio visual seperti film, drama, serial
televis, animasi, game, dan lainnya. Dalam media-media tersebut, adegan yang
ditampilkan merupakan sebuah visualisasi dari teks sumbernya. Ketika teks-teks
tersebut kemudian diadaptasi ke dalam bentuk visual, maka pembaca yang mulanya
kesulitan memahami suatu peristiwva dalam karya klask maka akan jauh
dimudahkan imajinya dengan menonton adegan yang ada di depan mata. Dengan
demikian, bagi generas muda yang cenderung lebih menyukai karya sastra audio
visual dibandingkan dengan karya sastra tulis tetap dapat menikmati dan

mengapresias karya klasik melalui media-media yang dekat dengan mereka,



sehingga mereka dapat memetik nilai-nilai moral, pendidikan, budaya maupun
pesan yang ada di dalam karya sastra klasik tersebut.

Hutcheon dalam bukunya A Theory of Adaptation mendeskripsikan adaptasi
sebagal kegiatan pengulangan sebuah karya tanpa penduplikasian karya aslinya
(2006:7). Meski karya adaptasi merupakan sebuah karya baru yang dapat berdiri
sendiri, karyatersebut tetap memiliki hubungan dengan karyayang menjadi sumber
adaptasinya. Hal ini karena karya tersebut akan selalu membayang-bayangi bentuk
karya adaptasinya itu. Di Indonesia sendiri banyak karya adaptasi yang populer,
salah satunya film Ayat-ayat Cinta yang rilis pada tahun 2008 merupakan sebuah
hasil adaptasi dari novel dengan judul yang sama karya Habiburrahman El Shirazy
yang diterbitkan pada tahun 2004. Bagi orang yang telah membaca novelnya
terlebih dahulu maka akan merasakan bahwa cerita yang ada di novel masih tetap
membayangi cerita yang ada di film meski terdapat berbagai perbedaan. Hal ini
tentu tidak dirasakan oleh orang yang belum pernah membaca novelnya samasekali.

Saat ini telah banyak penelitian yang telah meneliti karya adaptasinya namun
tidak banyak melakukan yang melakukan penelitian dengan membandingkan karya
sumbernya. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti adaptasi cerpen
“Jigokuhen” ke dalam bentuk anime, sebab ingin mengetahui apakah anime Aoi
Bungaku episode 12 masih tetap mempertahankan kesetiaannya atas teks
sumbernya atau tidak. “Jigokuhen” merupakan salah satu cerpen Akutagawa
Ryuunosuke yang memberikan sebuah gambaran jelas dan pesan bagaimana ambis
manusia dapat merugikan baik dirinya sendiri maupun orang orang lain. Cerpen ini

telah diadaptas menjadi beberapa karya baru seperti adaptasi film Jepang yang



tayang pada tahun 1969 dan adaptasi drama teater Cina yang ditampilkan tahun
2016. Namun, adaptasi karyasastraterbaru dari cerpenini berasal dari Jepang yaitu
Aoi Bungaku. Cerpen “Jigokuhen” memiliki 20 bagian cerita, akan tetapi ketika
cerpen tersebut diadaptasi menjadi anime Aoi Bungaku, durasi filmnya hanya
sekitar 20 menit sgja. Oleh karenaitu, meskipun keduanya merupakan karya sastra
Jepang, penulis ingin mengetahui apakah dengan durasi tersebut unsur-unsur
penting cerita dan pesan yang ingin disampaikan pengarang masih dapat
tersampaikan dengan baik.

Penulis pun kemudian tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai
pengadaptasian yang terjadi pada cerpen “Jigokuhen” ke dalam salah satu episode
sebuah anime untuk menganalisis perbandingan penceritaan di kedua karya ini.
Penulis menggunakan teori adaptasi milik Linda Hutcheon dengan tambahan
beberapa poin dari teori ekranisas Pamusuk Eneste yang menjadi teori utama
penelitian ini meliputi penciutan, penambahan, dan perubahan bervariasi untuk
menganalisis perubahan berbagai unsur yang terjadi pada anime Aoi Bungaku, serta
menggunakan pendekatan sastra bandingan untuk membandingkan persamaan dan

perbedaan penceritaan kisah “Jigokuhen”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1 bagaimana unsur intrinsik yang ada pada cerpen “Jigokuhen?;

2 bagaimana proses ekranisasi yang ada pada anime Aoi Bungaku?



1.3 Tujuan Pendlitian

Dalam setiap penelitian yang dilakukan tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai
oleh pendliti. Tujuan dari penelitianini yaitu sebagai berikut :
1. memaparkan unsur intrinsik yang ada pada cerpen “Jigokuhen”;

2. memaparkan proses ekranisasi yang ada pada anime Aoi Bungaku.

1.4 Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi teoretis maupun praktis.

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan khususnya dalam bidang sastra Jepang mengenai pengadaptasian
karya sastra ke dalam bentuk karya lain. Secara praktis diharapkan penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi penikmat karya sastra khususnya karya adaptasi yang
ingin mempelgjari lebih lanjut mengenai pengadaptasian karya sastra dan

perbandingannya dengan teks sumbernya.

1.5 RuangLingkup Pendlitian

Objek material dalam penelitian ini yaitu cerpen “Jigokuhen” karya Akutagawa
Ryuunosuke dan anime Aoi Bungaku episode 12. “Jigokuhen” merupakan salah
satu cerpen yang ditulis oleh Akutagawa Ryuunosuke dan dipublikasikan pada

tahun 1918 (zaman Taisho). Naskah yang digunakan pada penelitian ini diunduh



dari situs web Tatsujin Shuppan Kai [3# A< ] di mana teks cerpen tersebut

diambil dari situs web AozoraBunko yang bersumber dari Akutagawa Ryuunosuke
Zenshuu Daiikkan yang dipublikasi kan pada8 November 1995 dan versi revisi pada
web Aozora Bunko yang terbaru dipublikasikan pada tahun 2010.

Aoi Bungaku merupakan anime produksi studio Madhouse yang memiliki 12
episode dan tayang pada 11 Oktober 2009 hingga 27 Desember 2009. Anime ini
mengangkat enam karya sastraterkenal sastrawan Jepang dan disutradarai olehlima
orang berbeda. Keenam karya sastra yang terdapat dalam anime tersebut adalah
“Ningen Shikakku” karya Dazai Osamu yang disutradarai Morio Asaka (episode 1-
4), “Sakura no Mori no Mankai no Shita” karya Ango Sakaguchi yang disutradarai
oleh Tetsuro Araki (episode 5-6), “Kokoro” karya Natsume Souseki yang
disutradarai oleh Shigeyuki Miya (episode 7-8), “Hashire, Melos!” karya Dazai
Osamu yang disutradarai oleh Ryosuke Nakamura (episode 9-10), “Kumo mo Ito”
(episode 11) dan “Jigokuhen” (episode 12) karya Akutagawa Ryuunosuke yang
disutradarai oleh Atsuko Ishizuka. Objek formal penelitian ini yaitu adaptasi cerpen
“Jigokuhen” karya Akutagawa Ryuunosuke ke dalam media berupa anime.
Penelitian ini dibatasi pada perubahan-perubahan unsur pembangun cerita yang
terdapat pada anime Aoi Bungaku episode 12, kemudian akan diketahui perbedaan

dan persamaan penceritaan antara cerpen aslinya dengan animenya.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut.



Bab 1 berupa pendahuluan yang memberikan gambaran secara umum
mengenai penelitian yang dilakukan. Bab ini terdiri dari delapan subbab yaitu latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 2 berupa tinjauan pustaka yang terdiri atas penelitian-penelitian
sebelumnyayang menjadi referensi penelitian ini, serta menjabarkan landasan teori
berupa teori struktural fiksi dan teori adaptasi maupun teori ekranisasi yang akan
digunakan dalam penelitian ini secaraterperinci.

Bab 3 berupa metode penelitian yang akan menjelaskan mengenai metode
komparatif yang digunakan pada penelitian ini secaraterperinci.

Bab 4 berupa pembahasan yang akan memaparkan mengenai analisis dari
penelitian yang penulis lakukan, yaitu analisis unsur intrinsik cerpen “Jigokuhen”
karya Akutagawa Ryuunosuke serta proses ekranisasi yang ada pada anime Aoi
Bungaku episode 12.

Bab 5 berupa penutup yang terdiri dari dua subbab yaitu simpulan dan saran.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
Penelitian di bidang karya sastra yang menggunakan teori adaptasi milik Linda

Hutcheon, teori ekranisasi milik Pamusuk Eneste, maupun cerpen “Jigokuhen” atau
anime Aoi Bungaku sebagai objek penelitiannya pernah dilakukan sebelumnya.
Oleh karena itu, penulis melakukan peninjauan pustaka terkait keempat hal yang
penulistelah sebutkan sebelumnya. Hal ini guna menghindari kesamaan penelitian,
sebagai sebuah perbandingan penelitian, serta sebagai pedoman dalam penyusunan
penelitian ini. Penulis mencoba mengambil beberapa contoh dari penelitian terkait
yang sebelumnya pernah dilakukan.

Penelitian pertama yang digunakan sebagai bahan rujukan adalah artikel yang
ditulis oleh Fajria Noviana berjudul “Adaptasi Cerpen Chuumon no Ooi Ryouri Ten
KaryaMiyazawa Kenji Menjadi Anime Karya Shibuichi Setsuko” yang diterbitkan
dalam jurnal Japanese Research on Linguistic, Literature, and Culture pada 2018.
Hasil dari penelitian mengenai adaptasi karya sastra tersebut yaitu terdapat
perubahan-perubahan yang ada dalam anime tersebut meliputi satu tokoh, tiga
penokohan, limatahapan alur, sertadua hubungan naratif dengan ruang. Di sisi lain,
hasil dari analisis dari nilai pedagogis yaitu dipenuhinya keempat poin utama
pengajaran selkatsuka yang sejalan dengan anggapan Altman bahwa penonton dari
film anak diharapkan mendapat pengaaran, moral, dan pemahaman mengenal
identitas suatu pengalaman pedagogis guna meningkatkan kualitas hidup dari

tontonan mereka. Persamaan penelitian terletak pada objek formalnya yaitu

10
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pengadaptasian karya sastra yang menggunakan teori adaptas milik Linda
Hutcheon. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan
yaitu terdapat pada objek materialnya. Penelitian tersebut menggunakan cerpen
“Chuumon no Ooi Ryouri Ten” karya Miyazawa Kenji dan anime dengan judul
yang sama sebagai objek materialnya, sedangkan penulis menggunakan cerpen
“Jigokuhen” karya Akutagawa Ryuunosuke dan anime Aoi Bungaku episode 12
sebagal objek materialnya.

Penelitian kedua berupa artikel yang ditulis oleh Dwi Meinati dan Y uliani
Rahmah berjudul “Rampo Noir : Proses Alih Wahana Cerpen Kagami Jikoku Karya
Edogawa Rampo” yang diterbitkan dalam Kiryoku Jurnal Studi Kejepangan pada
tahun 2021. Hasil dari penelitian tersebut yaitu proses ekranisasi berupa sepuluh
perubahan bervarias meliputi satu tokoh, dua latar tempat, satu latar waktu, dan
enam alur, kemudian dua puluh dua penambahan meliputi limaalur, sepuluh tokoh,
dan tujuh latar tempat, serta lima penciutan berupa satu tokoh dan empat alur.
Meskipun cerita dalam cerpen “Kagami Jikoku” berbeda dengan bentuk
adaptasinya yaitu film Rampo Noir, inti cerita dari karya sumbernya masih tetap
dipertahankan. Persamaan antara penelitian penulis dengan penelitian tersebut
terletak pada objek formalnya yang membahas mengenai pengadaptasian karya
sastra dengan membandingkan dua objek karya sastra. Akan tetapi teori yang
digunakan berbeda di mana penulis menggunakan teori adaptasi Linda Hutcheon,
sedangkan penelitian Dwi Meinati dan Yuliani Rahmah menggunakan teori alih
wahana Sapardi Djoko Damono. Perbedaan lainnya terdapat pada objek

materialnya di mana penulis menggunakan cerpen “Jigokuhen” dan anime Aoi
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Bungaku episode 12, sedangkan penelitian yang dilakukan olen Dwi Meinati dan
Yuliani Rahmah menggunakan objek material berupa cerpen “Kagami Jikoku”
karya Edogawa Rampo dan film Rampo Noir.

Penelitian ketiga yang menjadi bahan tinjauan yaitu artikel yang ditulis oleh
Mahasiswa Universitas Padjgjaran bernama Nurdiana Sahrirrahman. Penelitian
tersebut berjudul “Kepribadian Tokoh “Yoshihide” dalam Cerita Pendek Jigoku
Hen Karya Ryuunosuke Akutagawa” yang dipublikasikan pada Students e-Journal
tahun 2012. Hasil penelitian ini yaitu id Yoshihide yang muncul saat ia
menginginkan lukisan yang sempurna, ego Y oshihide muncul ketika ia menyiksa
murid-muridnya demi tercapainya lukisan yang sempurna, serta super ego
Y oshihide muncul setelah lukisannya selesai di mana ia menyadari kesalahannya
dan memutuskan untuk bunuh diri guna menebus rasa bersalahnya atas apa yang
telah ia lakukan. Penelitian ini juga membahas mengenai dampak internal dan
eksternal dari kepribadian tokoh Yoshihide. Dampak internal dari id yaitu
munculnya determinas untuk menghasilkan lukisan yang sempurna, ego
berdampak pada munculnya kekegjaman Yoshihide dan ketidakpeduliannya
terhadap sekitarnya, serta dampak dari super ego yaitu muncul penyesalan dari
Y oshihide. Sedangkan dampak eksternal dari id yaitu masyarakat yang menilainya
terobsesi dengan |ukisan nerakanya, ego berdampak pada penderitaan murid-murid
yang ia siksa, serta super ego berdampak pada hilangnya sosok Y oshihide karena
bunuh diri sehingga masyarakat hanya bisa mengagumi karya terakhirnya sgja.
Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis terdapat pada kesamaan

penggunaan cerpen “Jigokuhen” karya Akutagawa Ryuunosuke sebagai objek
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materialnya. Perbedaannya terdapat pada penggunaan objek formalnya
Sahrirrahman menganalisis mengena kepribadian tokoh dalam karya sastra yang
dianalisi's menggunakan teori psikoanaisis Sigmund Freud untuk menganalisis
kepribadian tokoh Yoshihide, sedangkan objek pendlitian penulis yaitu
pengadaptasian karya sastra dengan menggunakan teori adaptasi Linda Hutcheon
untuk menganalisis perubahan-perubahan yang terjadi pada anime yang diadaptasi
dari cerpen “Jigokuhen”.

Penelitian keempat merupakan skripsi yang ditulis oleh mahasiswa
Universitas Diponegoro bernama Kartikasari dengan penelitiannya yang berjudul

“Hubungan Sosial Antartokoh dalam Cerpen Jigoku Hen [ M5k % | Karya

Akutagawa Ryunosuke” pada tahun 2017. Hasil dari penelitian ini yaitu hubungan
sosial yang saling berhubungan pada satu tokoh utama dan tiga tokoh tambahan.
Hubungan disosiatif antara Y oshihide dengan Pangeran Besar berupakompetisi dan
kontravensi, hubungan asosiatif Y oshihide dengan anak gadisnyaberupakooperas,
serta 'Y oshihide dengan tokoh Watakushi yang tidak memiliki hubungan. Hubungan
sosial antar tokoh tambahan antara yaitu hubungan asosiatif antara Pangeran Besar
dengan anak gadis Y oshihide berupa akomodasi serta hubungan disosiatif berupa
konflik. Hubungan asosiatif Pangeran Besar dengan tokoh Watakushi berupa
kooperasi. Hubungan terakhir yaitu antara anak gadis Y oshihide dengan tokoh
Watakushi yang memiliki hubungan asosiatif berupa kooperasi. Persamaan
penelitian Kartikasari dengan penelitian penulis terletak pada pemilihkan objek
material berupa cerpen “Jigokuhen” karya Akutagawa Ryuunosuke. Sedangkan

poin pembedanya terletak pada objek formal yang dikgi. Objek formal yang
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terdapat pada penelitian yang dilakukan Kartikasari berupa hubungan sosia
antartokoh yang ada di dalam karya sastra. Sementara itu, objek formal pada
penelitian yang penulis lakukan berupa pengadaptasian karya sastra.

Dari keempat penelitian yang penulis tinjau, penulis mendapati adanya
persamaan dan perbedaan pada penggunaan teori maupun objek materialnya.
Pembaruan yang terdapat pada penelitian ini yaitu berupa analisis yang melibatkan
karya adaptasi anime Aoi Bungaku episode 12 yang secara khusus merupakan
adaptasi dari cerpen “Jigokuhen” karya Akutagawa Ryuunosuke di mana penelitian
tersebut belum pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini merupakan sebuah
penyempurnaan dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang

menggunakan objek formal maupun material yang berbeda atau sama.

2.2 Kerangka Teori
2.2.1 Teori Struktural Fiks

Dalam sebuah cerita fiksi, terdapat suatu dunia imgjinatif yang dibuat oleh
pengarangnya. Meski cerita yang disgjikan merupakan rekaan dari pengarang,
masi h terdapat unsur-unsur dari dunia nyatayang di bawake ceritarekaan tadi. Hal
ini karena pengarang menuliskan sebuah cerita tersebut berdasarkan pengalaman
yang telah ia alami serta pengamatannya dalam kehidupan.

Sebuah ceritafiks dapat dianalisis dari unsur intrinsik maupun ekstrinsiknya.
Unsur intrinsik sebuah cerita merupakan unsur-unsur yang membangun cerita itu
sendiri yang secara langsung dapat dijumpa saat membaca cerita tersebut.

Misalnya seperti tokoh penokohan, latar/setting, tema, dan lain-lain. Sedangkan
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unsur ekstrinsik merupakan unsur-unsur yang berada di luar teks cerita itu yang
secara tidak langsung turut mempengaruhi bangun cerita sebuah karya sastra.

Daam pendlitian ini, penulis akan menganalisis unsur intrinsik dari cerpen
“Jigokuhen”, yang meliputi tokoh penokohan, alur, latar, tema dan amanat, serta
sudut pandang cerita. Kelima unsur tersebut merupakan unsur utama pembangun
cerita sehingga dapat dijadikan sebagai landasan yang digunakan untuk
menganalisis perbandingan cerita “Jigokuhen” dan anime Aoi Bungaku sebagai
versi adaptasinya.

2211 Alur

Dalam sebuah karya sastra tulis, terdapat urutan waktu pada penceritaan
terjadinya peristiwa-peristiwa yang ada pada karya sastra tersebut. Pengarang dapat
memanipulas  urutan waktu terjadinya peristiwa-peristiwa tersebut sekreatif
mungkin. Oleh karenaitu, Nurgiyantoro (2019:213-216) menyebutkan tiga kategori
pembedaan aur cerita berdasarkan urutan waktunya yaitu progresif (alur maju),
regresif flash-back (alur sorot balik), dan alur campuran.

Sebuah alur dapat dikatakan sebagai alur maju apabila peristiwa-peristiwva
yang dikisahkan dalam karyasastratulistersebut diceritakan secararuntut dari awal
hingga akhir. Sehingga skema dari alur maju tersebut dapat berwujud seperti A-B-
C-D-E, di mana simbol A melambangkan awal cerita, B-C-D melambangkan inti
ceritayang terdiri dari konflik hingga klimaks, dan E melambangkan akhir cerita.

Berbeda dengan alur maju, alur sorot balik justru dikisahkan secara tidak
runtut yaitu tidak dimulai dari awal ceritamelainkan dapat dimulai dari pertengahan

atau bahkan akhir cerita. Karya sastra dengan aur sorot balik umumnya langsung
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menampilkan konflik cerita tanpa adanya pengenalan situasi dari karya sastra
tersebut. Dengan demikian, skema ceritanya dapat berwujud seperti D1-A-B-C-Do-
E, d mana smbol Di melambangkan konflik cerita, A-B-C melambangkan
peristiwa-peristiwa yang disorot baik, D> melambangkan peristiwva yang
menj el askan atau berkaitan dengan konflik pada D1, dan E melambangkan peristiwa
lanjutan dari D1.

Alur campuran muncul disebabkan sebuah karya tulis tidak selalu mutlak
memiliki alur maju maupun sorot balik. Meskipun sebuah ceritamemiliki aur maju,
didalamnya akan terdapat beberapa adegan sorot balik meskipun tidak dominan,
begitu pula dengan alur sorot balik di mana jikaterdapat cerita memiliki alur sorot
balik yang mutlak maka pembaca akan kesulitan untuk mengikuti cerita yang
dikisahkan mundur secara terus menerus. Sebuah cerita dapat dikategorikan
termasuk ke dalam alur maju maupun sorot balik berdasarkan mana yang lebih
dominan.
2.2.1.2 Tokoh dan Penokohan

Tokoh merupakan pelaku ceritayang terdapat dalam sebuah karyasastra. Jadi,
nama-nama atau orang-orang yang muncul dalam cerita disebut dengan tokoh.
Sementara itu, penokohan memiliki artian yang lebih luas di mana penokohan
mencakup penggambaran yang lebih jelas dari tokoh tersebut berupa perwatakan
dan penggambaran fisiknya.

Berdasarkan pentingnya peran suatu tokoh dalam cerita, tokoh dibedakan
menjadi tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama merupakan tokoh yang

paling banyak muncul atau diceritakan yang ditandai dengan tingginya intensitas
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kemunculannya dari awal hingga akhir cerita. Meskipun terkadang tokoh utama
tersebut tidak muncul secara langsung, namun suatu kejadian pada suatu bagian
cerita tersebut masih erat kaitannya atau dapat dikaitkan dengan tokoh utama tadi
(Nurgiyantoro, 2019:259). Disebabkan intensitasnya yang sering muncul dalam
cerita, maka tokoh utama sangat berpengaruh pada perkembangan plot ceritanya.

Di sis lain terdapat tokoh tambahan yang intensitas kemunculannya tidak
sebanyak tokoh utama atau lebih rendah dibandingkan dengan tokoh utamanya.
Namun meskipun intensitas kehadirannyatidak setinggi tokoh utama, kemunculan
tokoh-tokoh tambahan ini juga tetap berpengaruh pada plot ceritanya. Hal itu
dikarenakan apabila tokoh-tokoh tambahan ini dihilangkan dari cerita, maka plot
ceritanya pun akan ikut berubah.

Dari sisi perannya, tokoh dapat dibagi menjadi tokoh protagonis dan tokoh
antagonis. Kedua tokoh yang saling beroposis inilah yang biasanya akan
menciptakan suatu konflik dalam cerita. Tokoh protagonis dipandang sebagai tokoh
ideal yang menampilkan sesuatu sesuai dengan pandangan dan harapan pembaca
sehingga mendapatkan empati dari pembacanya (Nurgiyantoro, 2019:261).

Tokoh oposisinya, yaitu antagonis, merupakan tokoh yang berbanding
terbalik dengan protagonis baik dari segi sifat maupun fisiknya. Peran tokoh
antagonis tentunya penting dalam menambah ketegangan konflik dalam cerita
sehingga ceritanya menarik untuk dibaca. Apabila tokoh protagonis mendapatkan
empati dari pembacanya, makatokoh antagonis mendapatkan antipati dari pembaca.

Pembedaan tokoh dari segi wataknya dibagi menjadi dua pula, yaitu tokoh

sederhanaatau datar dan tokoh bulat. Secara sederhana, tokoh datar hanyamemiliki
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satu sifat yang dipertahankan dari awal hingga akhir ceritatanpa adanya perubahan
(Nurgiyantoro, 2019:265). Sedangkan tokoh bulat memiliki berbagai sifat sekaligus
dan akan berubah-ubah sepanjang ceritanya sesuai dengan kondisi yang dihadapi
tokoh (Nurgiyantoro, 2019:266).

Teknik dalam menggambarkan pelaku cerita dibagi menjadi dua, yaitu teknik
ekspositori dan dramatik. Teknik ekspositori atau analitis menggunakan caraberupa
pendeskripsian para pelaku ceritanya secara langsung (Nurgiyantoro, 2019:279-
280). Deskripsi tersebut misalnya seperti sifat, sikap, perilaku, bahkan hingga ciri
fisik dari pelaku cerita.

Teknik kedua yaitu dramatik yang berkebalikan dengan teknik ekspositori di
mana teknik ini menggambarkan pelaku cerita secara tidak langsung. Jadi,
pengarang tidak secara terang-terangan memberikan gambaran mengenai suatu
tokoh. Penggambaran pelaku cerita dilakukan dengan menggunakan cakapan antar
tokoh atau melalui tindakan yang dilakukan baik verbal (melalui ucapannya)
maupun nonverbal (melalui tindakan) (Nurgiyantoro, 2019:283).

2213 Latar

Latar/setting dalam sebuah karya sastra merujuk pada tempat, waktu, dan
kondisi lingkungan sosia terjadi dalam cerita. Penggambaran sebuah latar/setting
dalam cerita telah dimulai sgjak tahap awal atau tahap perkenalan cerita di mana
biasanya pengarang akan mendeskripsikan bagaimana kondisi yang melatari
peristiwa yang sedang terjadi di awal cerita.

Umumnya latar memiliki tiga unsur pokok berupa latar tempat, latar waktu,

dan latar sosia budaya. Latar tempat ditandai dengan lokas terjadinya suatu
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peristiwa dalam sebuah cerita. Tempat tersebut bisa saja berupatempat yang benar-
benar ada di dunia nyata maupun rekaan dengan penyebutan nama, inisial, maupun
suatu lokasi tertentu tanpa penyebutan nama yang jelas (Nurgiyantoro, 2019:314).
Tidak semua tempat dalam cerita dijel askan secara gamblang (menunjukkan nama
tempatnya), namun terdapat pulatempat-tempat yang kurang begitu jelas batasnya
Misalnya dengan menyebutkan sungai, hutan, kebun, suatu desa, dan lainnya.

Latar waktu menunjukkan waktu ketika suatu peristiwaitu terjadi yang dapat
berupa tahun, bulan, maupun hari dan umumnya dihubungkan dengan waktu
faktual yang berkaitan dengan peristiwa sgarah (Nurgiyantoro, 2019:318). Namun,
latar waktu juga dapat diidentifikas melalui bagaimana tokoh tersebut melakukan
kegiatan kesehariannya (cara hidup tokoh) atau keadaan lingkungan sekitar tokoh.
Misalnya sgja, apabila tokoh tersebut hidup di zaman penjajahan Belanda, maka
cara berpakaian, jenis pekerjaan, dialog percakapan, maupun lingkungan yang
digambarkan dalam cerita akan merujuk pada waktu penjajahan Belanda tersebut.

Latar sosial budaya merujuk pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat yang ada di suatu tempat di ceritafiksi (Nurgiyantoro,
2019:322). Perilaku kehidupan sosial tersebut seperti kebiasaan hidup, adat istiadat,
tradisi, keyakinan, pandangan hidup, polapikir, dan lainnya. Selain itu, latar sosial
budaya dapat merujuk pada kelas sosiad para tokohnya. Bagaimana cara tokoh
bersikap atau berpenampilan pun dapat mengidentifikasi kelas sosia tokoh tersebut
baik kelas atas, menengah, maupun rendah.

2.2.1.4 Temadan Amanat
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Tema merupakan gagasan pokok yang menjadi pengikat keseluruhan cerita
yang biasanya bersifat implisit. Oleh karena itu pembaca harus membaca dan
memahami keseluruhan cerita terlebih dahulu untuk menyimpulkan tema yang
digunakan dalam suatu cerita

Tema memiliki dua jenis yaitu tema mayor dan tema minor. Tema mayor
merupakan makna pokok cerita yang menjadi gagasan dasar sebuah cerita
(Nurgiyantoro, 2019:133). Tema mayor ditentukan dengan cara mengidentifikasi
dan memilah-milah di antara sgjumlah makna yang ditafsirkan terdapat dalam
sebuah karya sastra.

Dalam keseluruhan cerita tersebut terdapat temamayor yang menjadi gagasan
dasarnya, namun terdapat pula bagian-bagian cerita tertentu yang memiliki makna
tertentu pula yang diidentifikasi sebagai makna bagian atau makna tambahan.
Maknatersebut disebut dengan temaminor. Meskipun temaminor merupakan tema
tambahan dari tema pokok, menurut Nurgiyantoro (2019:134) tema minor tetap
harus memiliki bukti-bukti yang konkret yang dapat dijadikan sebagai dasar
pertanggungjawaban atas penafsiran temaminor itu. Jumlah banyaknyatema minor
tergantung pada banyaknya tafsir makna yang terdapat dalam suatu cerita. Makna
minor ini merupakan makna yang mempertegas eksistensi dari makna mayor.

Tema dan amanat memiliki kemiripan di mana kedua ha ini merupakan
sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca dan dapat
ditafsirkan dari sebuah karya sastra. Oleh karenaitu, tema dan amanat dapat saling
berkaitan satu sama lain. Meskipun keduanya memiliki kemiripan, tema lebih

kompleks dibandingkan dengan amanat di manatematidak memiliki nilai langsung
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sebagal bentuk saran dari pengarang kepada pembacanya (Nurgiyantoro, 2019:429).
Maka, moral atau amanat dapat dilihat sebagai wujud sederhana dari tema, akan
tetapi tidak semuatema dapat dikatakan sebagai sebuah amanat.

Menurut Kenny (melalui Nurgiyantoro, 2019:430), moral atau amanat dalam
karya sastra dimaksudkan sebagai suatu saran yang berhubungan dengan garan
moral tertentu yang dapat ditafsirkan oleh pembacanya melalui suatu karya sastra.
Amanat tersebut berupa sebuah petunjuk yang diberikan oleh pengarang dengan
sengaja mengenai hal-hal yang berhubungan dengan masalah kehidupan, misalnya
tingkah laku, sopan santun, maupun cara bersikap. Amanat tersebut dapat
ditemukan atau ditafsirkan secaraimplisit maupun eksplisit.

2.2.15 Sudut Pandang Cerita

Terdapat empat kategori berbeda mengenai pembedaan sudut pandang cerita
menurut Nurgiyantoro (2019:347-363) yaitu sudut pandang persona ketiga “dia”,
sudut pandang persona pertama “aku”, sudut pandang persona kedua “kau”, dan
sudut pandang campuran.

Dalam sudut pandang persona ketiga “dia” narator tidak ikut terlibat dalam
ceritanya di mana ia menampilkan tokoh-tokoh dalam karyanya dengan
menyebutkan nama atau menggunakan kata ganti ia, dia, mereka. Sudut pandang
terbagi menjadi dua yang didasari oleh tingkat kebebasan dan keterikatan
pengarang terhadap karyanya. Yang pertama yaitu “dia” mahatahu yang dikisahkan
melalui sudut pandang “dia” di mana narator atau pengarang bersifat mahatahu
yaitu secara bebas dapat menceritakan hal-hal apa sgja yang terjadi dalam cerita

baik itu mengenai tokoh, latar, peristiwa, tindakan, motivasi tokoh dalam
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melakukan tindakannya, dan lainnya. Y ang kedua yaitu “dia” terbatas yang mirip
seperti “dia” mahatahu namun narator atau pengarang hanya mampu menceritakan
hal-hal yang dirasakan, dialami, dilihat, maupun didengar dalam ceritanya tapi
sudut pandangnya dibatasi pada seorang tokoh sgja.

Dalam ceritadengan sudut pandang persona pertama “aku”, narator kini ikut
terlibat dalam jalannya cerita di mana ia mengisahkan ceritanya berdasarkan apa
yang ia alami, rasakan, lihat, maupun dengar sebagai tokoh yang bertindak,
sehingga pembaca dibatasi dengan hanyamelihat dan merasakan sesuai dengan apa
yang dilihat maupun dirasakan oleh tokoh “aku”. Berdasarkan perannya, sudut
pandang ini terbagi menjadi dua. Yang pertama yaitu “aku” tokoh utama di mana
tokoh “aku” yang menjadi fokus atau pusat cerita. Yang kedua yaitu “aku” tokoh
tambahan di mana tokoh “aku” bertugas untuk membawakan cerita mengenai
seorang tokoh lain untuk pembacanya, serta tokoh “aku” menjadi saksi atas
peristiwa yang terjadi padatokoh lain.

Penggunaan sudut pandang persona kedua “kau” jarang ditemukan dalam
karya sastra dan umumnya hanya ditemukan sebagai selingan dari “dia” atau “aku”.
sudut pandang ini biasanya digunakan untuk “mengoranglainkan” diri sendiri atau
melihat diri sendiri sebagai orang lain, misanya ketika seorang tokoh sedang
berdialog dengan diri sendiri di mana tokoh tersebut menyebutkan dirinya sebagai
“kau” ketika berdialog.

Dalam sudut pandang campuran pengarang bebas menggunakan berbagai
sudut pandang atau bebas berganti antara satu sudut pandang ke sudut pandang

lainnya sesuai dengan kreativitasnya. Misalnya dalam sebuah novel, pengarang
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dapat menggunakan persona ketiga “dia” mahatahu dan “dia” terbatas secara
bergantian, atau bahkan menggunakan sudut pandang campuran antara persona

pertama “aku” dan persona ketiga “dia” secara bergantian pula

2.2.2 Teori Adaptas

Adaptas tidak hanya dilakukan oleh makhluk hidup sgja, namun juga dapat
diaplikasikan terhadap karya seni. Kegiatan adaptasi ini sebenarnya telah lama
dilakukan sgjak dahulu hingga sekarang ini dan karya-karya tersebut terus
diadaptasi secara berulang-ulang dalam media yang berbeda maupun sama.

Adaptasi karyasastraberarti berupa pengulangan sebuah karya sastra menjadi
karya baru lainnya tanpa menduplikasi atau menjiplak sumber sebelumnya
(Hutcheon, 2006:7). Bentuk-bentuk karya adaptasi tersebut maka akan
menghasilkan suatu karya yang baru namun masih dibayangi karya sumbernya.
Ketika menyebut suatu karya tersebut sebagal adaptasi, maka karya itu akan
memiliki keterkaitan dengan karya sumbernya atau karya-karyalainnya (Hutcheon,
2006:6).

Sebuah karya dapat memerankan perannya sebagai adaptasi apabila orang
yang menonton atau membaca karya adaptasi tersebut familiar dengan karya
sumbernya (baik itu berupa teks maupun bentuk media lainnya). Oleh karena itu,
adaptasi akan memberi kesan yang berbeda terhadap orang yang sebelumnya
pernah membaca atau menonton karya sumbernya terlebih dahulu sebelum

berinteraks dengan karya adaptasi tersebut.
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Misalnya sgja bagi orang-orang yang pernah membaca novel “Harry Potter”
akan merasa familiar ketika menonton filmnya. la akan mengingat-ingat berbagai
peristiwa maupun karakter yang ada dalam novel nya ketika menonton filmnya dan
secara tidak langsung maka ia juga akan membandingkannya dengan novelnya
untuk mencari apayang hilang atau berbeda dari novelnyaketika difilmkan. Hal ini
tentu berbeda dengan orang-orang yang menonton Harry Potter tanpa membaca
novelnyaterlebih dahulu atau bahkan tidak tahu menahu bahwaterdapat novel yang
telah dipublikasikan sebelum filmnya rilis. la akan menganggap bahwa Harry
Potter hanya merupakan film murni karya sutradara David Y ates, Alfonso Cuarén,
Mike Newell, dan Chris Columbus sgja yang bukan hasi| adaptasi novel mana pun.

Hutcehon (Hutcheon, 2006:7-8) menyatakan terdapat tiga perspektif dalam
proses adaptasi suatu karya sastra, yaitu :
2.2.2.1 Adaptas sebagai produk

Dalam mengadaptasi suatu karya tentu biasanya ditandai dengan perpindahan
atau transposis baik itu dari segi media, genre, maupun konteks ceritanya.
Transposisi sebuah adaptasi dapat pula berupa perbedaan atau perubahan sudut
pandang penceritaan meski kisah yang diceritakan itu sama di mana hal tersebut
akan menciptakan kesan yang berbeda. Perubahan atau transposisi dalam
pengadaptasian suatu karya memiliki media yang sangat beragam di mana kesan
yang didapatkan akan berbeda di setiap perubahan medianya. Adaptasi juga sering
dibandingkan dengan penerjemahan (Hutcheon, 2006:16). Adaptass mengubah
suatu karya ke bentuk media yang berbeda, oleh karenaitu terjadilah mediasi ulang

karya dari satu bentuk media ke media lainnya (misalnya teks ke audio visual).
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Apabila dalam penerjemahan maka hal tersebut seperti terjemahan intersemiotik
yang mengubah dari satu sistem tanda ke sistem tanda lainnya (misalnya dari teks
ke gambar).

2.2.2.2 Adaptas sebagai proseskreatif

Kegiatan mengadaptasi karya sastra tentu melibatkan interpretas ulang dan
penciptaan ulang suatu karya sastra. Ketika suatu karya sastra diadaptasi ke dalam
bentuk media baru maka unsur-unsur ceritanya pun akan turut berubah. Misalnya
sgja ketika karya tulis yang diadaptas ke dalam bentuk karya visual, maka akan
banyak terdapat pengurangan maupun penambahan unsur-unsur ceritanya, baik itu
alur, tokoh penokohan, latar, dan sebagainya. Hal itu dilakukan sebagai bentuk
penyesuaian media yang menjadi media adaptasinya karena tiap-tiap media pasti
memiliki aturannya sendiri. Selain sebagai penyesuaian bentuk media adaptasinya,
perubahan-perubahan yang dilakukan tersebut guna menghindari adanya
penjiplakan dari karyasumbernya, serta memberikan kesan dan keunikan tersendiri
bagi karya adaptasi tersebut.

Misalnyasagjadalam suatu film yang diadaptasi dari sebuah novel, maka akan
ada beberapa peristiwaatau tokoh dari novel tersebut yang dihilangkan dari filmnya.
Hal ini mengingat bahwa film memiliki batasan durasi sekitar 90 hingga 120 menit
sgja. Maka akan sulit apabila keseluruhan peristiwa yang ada di novel dimasukkan
ke dalam film adaptasinya. Selain pengurangan, terkadang terdapat peristiwa atau
unsur-unsur lainnya yang sengaja ditambahkan atau dikembangkan di dalam film.

Penambahan atau pengembangan tersebut tentunya masih berkaitan dengan aur
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yang ada di film dan dengan tujuan agar film tersebut memiliki daya tariknya
tersendiri.
2.2.2.3 Adaptas sebagai prosesresepsi

Dapat dikatakan bahwa adaptasi tidak akan lepas dari intertekstualitas.
Menurut KBBI (Intertekstualitas, n.d.), intertekstualitas memiliki makna hubungan
yang muncul antara teks-teks yang berbeda khususnya teks sastra atau pengacuan
dalam satu teks dengan teks yang lainnya. Seperti yang telah ditulis sebelumnya,
karya yang diadaptasi akan selalu membayangi bentuk karya adaptasinya. Orang-
orang akan cenderung membandingkan karya-karya tersebut bagi yang familiar
dengan karya yang diadaptasi. Pengalaman sebuah adaptasi karya sastra dapat
berupa palimpsest dari ingatan-ingatan akan karya sumber lainnya yang
membayangi suatu karya adaptasi. Palimpsest sendiri merupakan sebuah naskah
berupa halaman yang terdapat tulisan yang dihapus namun samar-samar masih
terlihat, kemudian di halaman yang sama pula ditimpa dengan tulisan baru lainnya.

Contohnya ketika seseorang sedang menonton sebuah anime yang merupakan
hasil adaptasi manga yang terkenal. Palimpsest akan muncul ketika orang tersebut
telah membaca manganya terlebih dahulu sebelum menonton animenya.
Palimpsest ini berupa ingatan-ingatan samarnya mengenai adegan-adegan yang
tergambar dan tertulis di manga ketika seseorang menonton anime tersebuit.
Kemudian ketika manga yang sama diadaptasi ke dalam sebuah Live Action maka
ingatan dari adegan dalam manga akan muncul kembali, lalu akan terjadi kegiatan
membandingkan atau menghubungkan antara manga, anime, dan Live Action sebab

ketiga karya sastra tersebut saling berhubungan satu samalain.
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Dalam pendlitian ini, penulis akan menggunakan poin kedua dari ketiga poin
perspektif adaptasi yaitu mengenal adaptasi sebagai proses kreatif di mana penulis
akan mengkai mengena perubahan-perubahan yang terjadi pada cerpen
“Jigokuhen” setelah diadaptasi menjadi bentuk anime Aoi Bungaku pada episode
12. Bentuk-bentuk perubahan yang dikaji berupa pengurangan dan penambahan
yang terdapat dalam unsur-unsur pembangun ceritanya. Untuk melakukan
pengkajian tersebut, penulis akan menggunakan beberapa poin tambahan dari
ekranisasi yang dijabarkan oleh Eneste dalam bukunya berjudul Novel dan Film
(1991:61-65). Poin-poin tersebut yaitu :

1. Penciutan

Seperti yang sudah dijel askan sebelumnya, sebuah karya seni yang diadaptasi
ke dalam bentuk karya seni yang lainnya pasti akan mengalami perubahan di mana
salah satu bentuk perubahan tersebut dapat berupa pemotongan atau penciutan.
Novel dengan ratusan halaman yang dibaca selama berjam-jam atau bahkan
berhari-hari harus diubah ke dalam tontonan yang dapat dinikmati selama90 hingga
120 menit sgja. Maknanya, tidak semua hal yang diceritakan di novel akan
ditayangkan pula di filmnya. Akan tetapi penciutan atau penghilangan beberapa
unsur yang ada di karya sumbernyatidak dilakukan secara sembarangan. Terdapat
pertimbangan-pertimbangan tertentu mengapa penciutan tersebut dilakukan,
diantaranya yaitu peristiwa atau adegan dalam karya sumbernya dianggap tidak
terlalu penting untuk ditampilkan dalam karya adaptasinya, tokoh-tokoh yang

dianggap tidak penting atau tidak terlalu berpengaruh terhadap jalan ceritanya akan
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dihilangkan, serta latar-latar yang penting sgja yang akan tetap dimasukkan ke
dalam karya adaptasinya.
2. Penambahan

Selain penciutan, sebuah karya adaptasi memungkinkan adanya penambahan
pada unsur-unsur penceritanya baik itu dari segi tokoh penokohan, aur, latar, dan
lainnya di mana hal-hal tersebut tidak dijumpal dalam karya sumbernya. Seperti
halnya penciutan, penambahan ini tentunya dilakukan dengan berbagal alasan
tertentu misalnya penambahan tersebut dianggap sebagai unsur penting apabila
dilihat dari sudut pandang karya adaptasinya, serta dapat menunjang dari segi karya
adaptasinya
3. Perubahan Bervarias

Di samping dari kedua bentuk perubahan, bentuk adaptas karya sastra juga
memungkinkan terjadinya bentuk variasi-variasi tertentu antara karya sumber
dengan karya adaptasinya Perubahan bervariasi ini memungkinkan sebuah karya
adaptasi mendapatkan kesan yang berbedadengan karyasumbernyajugaagar karya
adaptasi ini tidak terlalu sama persis dengan karya sumbernya. Perlu diingat
kembali bahwa adaptasi merupakan penceritaan ulang sebuah karya sastra tanpa
adanya penjiplakan dari karya tersebut, maka salah satu tujuan dari perubahan
bervariasi selain memberikan kesan berbeda juga untuk menghindari penjiplakan
tersebut. Meskipun dalam sebuah karya adaptas terdapat perubahan variasi yang
banyak, bukan berarti amanat maupun tema karya sumbernya dihilangkan begitu
sgja. Perubahan bervariasi ini memungkinkan perubahan suatu adegan, peristiwa,

maupun latar dengan diberikan variasi-varias tertentu, namun hal tersebut masih
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sgjalan dengan alur cerita yang diadaptas sehingga pesan-pesan yang ingin
disampaikan di karya sumbernya masih tetap dipertahankan dalam karya
adaptasinya.

Ketigapoin dari ekranisas tersebut |ah yang nantinyaakan digunakan penulis
untuk mengkaji mengena penciutan, penambahan, dan perubahan bervariasi yang
dijumpai dalam anime Aoi Bungaku sebagai bentuk adaptasi dari karya sumbernya

yaitu cerpen “Jigokuhen” karya Akutagawa Ryuunosuke.



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenditian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuaitatif. Penelitian
kualitatif lebih berfokus pada mutu, kualitas, isi, bobot data, dan bukti penelitian
yang tidak memerlukan perhitungan. Penelitian ini juga merupakan sebuah
penelitian studi kepustakaan. Studi kepustakaan merupakan serangkaian kegiatan
yang memiliki keterkaitan dengan pengumpulan data-data pustaka, membaca,
mencatat, dan mengolah bahan penelitian (Zed, 2014:3). Menurut Zed (2014:5),
data-data pustaka tersebut biasanya merupakan sumber sekunder di mana peneliti
tidak mendapatkan datanya secaraorisinil langsung di |apangan, melainkan didapat
dari penditi lainnya

Dalam menganalisis penelitian ini, penulis menggunakan dua metode yaitu
metode komparatif sebagai metode utama dan metode struktural sebagai metode
penunjang. Penelitian dengan menggunakan metode komparatif nantinya akan
membandingkan dua atau lebih objek penelitian. Setiap objek yang akan diteliti
haruslah ditel aah terlebih dahulu, kemudian hasil penelaahan tersebut dibandingkan
satu sama lain (Santosa, 2015:21). Menurut Santosa (2015:21), dalam
membandingkan objek-objek yang diteliti terdapat tiga hal yang menjadi titik
pengamatan yaitu kemiripan, kesamaan, dan perbedaan. Hasil dari perbandingan
tersebut dapat menjadi penyimpangan atas objek yang diteliti atau justru menjadi
pelestarian, peneguhan, dan pemantapan penelitian. Dalam penelitian ini objek

yang akan menjadi perbandingan yaitu karya sastra berupa cerpen berjudul
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“Jigokuhen” dengan anime Aoi Bungaku yang akan diamati kemiripan, kesamaan,

dan perbedaan kedua karya sastra tersebut.

3.2 Sumber Data
Terdapat dua sumber data primer dalam penelitian ini. Sumber data primer yang

pertama yaitu cerpen “Jigokuhen” karya Akutagawa Ryuunosuke yang
dipublikasikan pada tahun 1918. Sumber data primer yang kedua yaitu anime Aoi
Bungaku episode 12 karya sutradara Atsuko Ishizuka yang rilis pada tahun 2009.
Sementara itu, sumber data sekunder dari penelitian ini bersumber dari data
kepustakaan yaitu dokumen maupun literatur seperti buku atau e-book, artikel,
jurnal, skripsi, maupun bahan agar lainnya yang relevan dengan teori yang

digunakan dan dapat menunjang penelitian ini.

3.3 Langkah-langkah Pendlitian

Dalam proses penulisan pendlitian ini, penulis melakukan beberapa tahapan atau

langkah-langkah penelitian, yaitu :

3.3.1 Identifikasi Data

Pada langkah ini, penulis akan mengidentifikas objek material yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu cerpen “Jigokuhen” dan anime Aoi Bungaku.
Penulis akan mengidentifikasi unsur-unsur pembangun cerita yang ada pada kedua

objek material tersebut seperti alur, tokoh penokohan, latar, tema dan amanat, serta
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sudut pandang ceritanya. Penulis akan melakukan pemahaman terkait objek
material yang diteliti dan kaitannyadengan analisis objek formal. Penulis jugaakan
membaca cerpen “Jigokuhen” dan menonton anime Aoi Bungaku secara berulang-
ulang, kemudian mendata adegan apa saja yang memiliki keterkaitan dengan teori
struktural fiksi sertateori adaptasi.
3.3.2 Analisis Data

Analisisdalam penelitian ini yaitu analisis struktural fiksi dan adaptasi suatu
karya sastra dengan kajian sastra bandingan. Analisis struktural fiksi digunakan
untuk mengetahui unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam cerpen “Jigokuhen”.
Unsur-unsur tersebut seperti alur, tokoh penokohan, latar/setting, tema dan amanat,
serta sudut pandang cerita. Setelah dapat menganalisis unsur-unsur intrinsik
tersebut, maka selanjutnya akan memasuki bagian analisis kajian sastra bandingan
berupa analisis bentuk adaptasi cerpen “Jigokuhen” yaitu anime Aoi Bungaku
episode 12 yang akan dianalisis menggunakan teori adaptasi dan ekranisas
kemudian membandingkan kedua karya tersebut.
3.3.3 Penyagjian Hasil Analisis Data

Hasi| dari analisis penelitian ini akan diuraikan secara deskriptif melaui kata-
kata dan kalimat. Penulis akan menjelaskan mengenai unsur intrinsik yang ada pada
cerpen “Jigokuhen” karya Akutagawa Ryuunosuke serta proses pengadaptasiannya
dari bentuk cerpen “Jigokuhen” karya Akutagawa Ryuunosuke berdasarkan dari
analisis yang telah penulis lakukan. Hasil penelitian ini kemudian akan dianalisis

untuk diambil kesimpulannya.



BAB 4
ANALISIS PROSES EKRANISASI CERPEN “JIGOKUHEN”
KE DALAM ANIME AOI BUNGAKU

4.1 Unsur Intrinsik Cerpen
4.1.1 Alur

Cerpen “Jigokuhen” merupakan cerpen yang memiliki alur progresif atau maju
dikarenakan jalan ceritanya dikisahkan berurutan dari awal hinggaakhir ceritaserta
tidak memiliki sorot balik dalam ceritanya. Alur dalam cerpen “Jigokuhen” dapat
digambarkan dengan skema peristiwa A — B — C — D — E — F di mana tiap-tiap
simbolnya merupakan peristiwa-peristiwa yang saling berkesinambungan dan
menciptakan sebuah jalan ceritadi mulai dari awal cerita, konflik, klimaks, hingga
akhir cerita.

Simbol A merupakan awal cerita yang mengenakan latar terjadinya
keseluruhan cerita dan terdapat peristiwayang menjadi sebuah pengenalan konflik
cerita “Jigokuhen”. Cerpen “Jigokuhen” berlatar di sebuah wilayah di Jepang
bernama Horikawa yang dipimpin oleh seorang bangsawan dengan gelar
Ootonosama. Pengenalan konflik yang ada dalam cerpenini terdapat padaperistiwa
ketika Ootonosama memerintahkan kepada Y oshihide yang merupakan seorang
pelukis terkenal untuk membuatkannya sebuah lukisan neraka pada dinding
penyekatnya.

E DB L D KIS IZTZESRR TS 2 M7 1C 7% 2 T, HIHE DhF
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Entah apa yang dipikirkan oleh Pangeran Besar, tiba-tiba saja beliau

memanggil Yoshihide dan menyuruhnya membuat lukisan neraka pada

penyekat.
(Akutagawa, 2010:24)
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Setelah peristiwa tersebut, jalan cerita bergerak ke peristiwa-peristiwa berikutnya
di mana konflik yang telah dikenalkan tadi intensitas ketegangannya berangsur-
angsur meningkat.

Dalam simbol B terdapat sebuah peristiwa yang menjadi akibat dari
pengenalan konflik di awal cerita. Y oshihide yang kini mengemban tugas untuk
membuat sebuah lukisan neraka, ia pun membutuhkan inspirasi mengenai
gambaran siksaan neraka yang akan dilukis pada Iukisan neraka tersebut. Oleh
sebab itu, terjadilah sebuah peristiwa penyiksaan yang dilakukan Y oshihide
terhadap murid-muridnya untuk mendapatkan inspiras mengenai siksaan neraka.

B Z DM D FHTFFIENL 7D TE~, EILHAE 78D

C, FBTFORTEILSHEHREZT S 5 ERTLHE L DD T
FFA,

Memang sebenarnya malam itu Yoshihide dengan sengaja memanggil
muridnya karena dia berniat melukis situasi di murid yang berlari pontang-
panting dikejar-kejar oleh burung hantu tersebut.

(Akutagawa, 2013:46)

Kutipan tersebut merupakan salah satu bukti dari penyiksaan yang dilakukan
Y oshihide terhadap muridnyadi manaia sengaja membiarkan muridnyadikejar dan
diserang oleh burung hantu sebab Y oshihide ingin melukis situasi itu ke dalam
lukisannya.

Selanjutnya, pada simbol C terjadi sebuah peristiwadi mana putri Y oshihide
dengan sebutan Musume dalam cerpennya dilecehkan oleh Ootonosama.
Ootonosama yang menaruh hati pada Musume dan telah menikahinya secara diam-
diam pun memaksa Musume untuk memenuhi keinginan hasrat dari Ootonosama.

Akan tetapi Musume menolak untuk memenuhi keinginan dari Ootonosama dan
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berusaha melawannya. Peristiwaini menjadi sebuah alasan atau penyebab Musume
dihukum pada klimaks cerita.

Konflik ceritaterdapat pada simbol D di mana'Y oshihide mengalami konflik
internal dengan dirinya sendiri. Yoshihide merasa kesulitan untuk melukis
gambaran mengena kereta sapi yang terbakar dengan seorang gadis di dalamnya
sebab iabelum pernah menyaksikan hal yang sedemikian rupadalam hidupnyabaik
itu melalui mimpi maupun melalui peristiwa nyata. Kesulitannya itu menyebabkan
perubahan perilaku dari dirinya di manaia menjadi sering menangis. Dikarenakan
kesulitannya untuk melukis gambaran kereta sapi dan seorang gadis yang terbakar
itu, Y oshihide memohon kepada Ootonosama untuk membantunya.

[& 5 PIEEDHEZ ], BDIETHSH T, KEPITTIHEZ
3TFNEFFTS, TILTCHLHKEFS S 4 H/1F——

“Hamba mohon Paduka membakar sebuah kereta sapi dengan penutup daun

Jjambe di depan mata hamba. Dan, jika memungkinkan....”
(Akutagawa, 2010:63)

Setelah peristiwaitu, konflik pun sampai pada puncaknyayaitu klimaks cerita
di mana klimaks ini diakibatkan dari permohonan Y oshihide kepada Ootonosama
ketikaia mengalami kesulitan untuk melukis kereta sapi dan gadis yang terbakar.

Simbol E merupakan klimaks cerita dari cerpen ini di mana terdapat sebuah
peristiva Musume yang dibakar hidup-hidup akibat dari permintaan Y oshihide
kepada Ootonosama untuk melihat sebuah kereta sapi dan gadis yang terbakar
sebagal gambaran neraka. Yoshihide tidak mengetahui bahwa putrinya lah yang
akan dibakar sebab ide untuk membakar Musume tersebut datang dari Ootonosama.

Alasan mengapa Musume dibakar pada peristiwa itu merupakan akibat dari
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Musume yang menolak untuk memenuhi keinginan Ootonosama yang ada pada
peristiwa sebelumnya (simbol C). Sehingga, Musume yang dianggap berdosa
kepada Ootonosama pun dihukum dengan cara dibakar hidup-hidup.

Simbol F merupakan akhir cerita cerpen “Jigokuhen” di mana cerita ini
berakhir tragis dengan kematian Y oshihide sebagai penutup ceritanya.

CNBEH DI L D7 RXDEIZ, H3DilkE DR~ & 7217 C,

BGNICAED T X1 F T,

Itu terjadi karena dan pelukis menggantung diri dengan sehelai tali yang

dikaitkan pada palang kayu di atap ruangannya pada malam berikutnya

setelah |ukisan pada penyekat itu selesai dikerjakannya.
(Akutagawa, 2010:83)

Kematian Yoshihide ini diakibatkan karena mengalami penyesalan karena
kehilangan putrinya, oleh karena itu ia memilih untuk bunuh diri dengan cara

menggantung dirinya sendiri setelah ia menyelesaikan |ukisan nerakanya.

4.1.2 Tokoh Penokohan

4.1.2.1 Yoshihide

Y oshihide digambarkan sebagai tokoh yang memiliki watak angkuh di mana ia
menganggap dirinya merupakan pelukis paling hebat di Jepang. Di awal ceritatelah
dideskripsikan secara langsung mengenai kondisi fisik Yoshihide. Dalam cerpen
tersebut, Y oshihide digambarkan sebagai sesosok pel ukisterkena namun memiliki
penampilan dan watak yang buruk. la digambarkan sebaga pria tua berusia lima
puluh tahun, bertubuh pendek dan kurus, berpakaian sangat sederhana (baju
pemburu dicelup cengkih dan topi hitam lembut), bahkan dikatakan ia terlihat

seperti orang jahat karena penampilannyaitu.
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Selain penampilannya yang buruk, ia juga memiliki sifat dan sikap buruk
yang terdapat pada kutipan berikut ini.

COWELHIL T DIt Fir T BET, WHIS T T, BEiTD DT,
R C—— 1 PEDHFTHIRGIHEL V> DIE, R TEE T, fhF
DLRIE—DIRHfiE T FE, BDHA~ES FIFCHSHFTTIE
FHI

Yang dimaksud dengan sifat buruknya itu ialah pelit, kikir, tak tahu malu,
pemalas, dan serakah. Namun yang paling mencolok dari dirinya ialah
kesombongan dan kepongahannya karena merasa bahwa dia pelukis nomor

satu di Jepang.
(Akutagawa, 2010:15)

Akutagawa menuliskan sifat buruk Yoshihide di dalam cerpen ini secara
eksplisit. Akibat dari sifat dan sikapnya yang buruk itu orang-orang yang
membicarakan dirinya akan berbicara mengenai keburukannya, bukan tentang
lukisannya. Karena itu ia tidak begitu disukai oleh banyak orang dan memiliki
reputasi yang buruk di masyarakat.

Perilaku buruk Yoshihide juga nampak dari beberapa tindakannya. Yang
pertama yaitu melakukan penistaan atau penghinaan terhadap juragan Souzu dan
DewaDewi di Jepang.

(b Z #1112 RF5D1EEBEDHITT IR % BLdf 1S 1 0> 72 20 & 75 7% & &
LETD, P TIcHniEbontEHLFTE MBPTFLD, )

(Kebenciannya ini muncul karena Yoshihide membuat lukisan karikatur
tentang tindak-tanduk juragan Souzu, yang menurut kabar angin berbuat
mesum, dan tentunya beliau takkan mengakuinya.)

(Akutagawa, 2010:14)

FPILHTCTIET DO, FHEXEH S HFIZ H Lol OH
FPLGLELED, PEYEZH HFIZ, HHOBFEDLEHR) * L
Z0, ..
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Dengan sifat seperti itu, dia melukis Kisshouten, Dewi Pengasih, sebagai
sosok pelacur berwajah buruk. Dia pun melukis Fuudou Myouou sebagai
hamba sahaya.

(Akutagawa, 2010:16)

Perilakunya yang seenak hati melukis orang ternama serta Dewa Dewi di
Jepang dengan kesan buruk itu membuatnya tidak disukai oleh banyak orang.
Penghinaan yang dilakukan oleh Y oshihide dianggap sudah keterlaluan bahkan ia
sampai menghina sosok Dewa.

Selain itu, dalam prosesnya membuat lukisan neraka yang diminta oleh
Ootonosama, Yoshihide tidak segan-segan untuk menyiksa murid-muridnya
bahkan hingga siksaan itu mengancam nyawa mereka. la melakukannya semata-
mata hanya untuk mendapatkan gambaran siksaan neraka.

FEBRHIEICR I NS Ens D, 2o E@AIAELA,

Bahwa dia akan dibunuh oleh gurunya sendiri pun bukanlah sesuatu yang
mustahil.
(Akutagawa, 2010:46)

Kutipan tersebut berasal dari salah seorang murid Y oshihide yang ia siksa
dengan melepaskan burung hantunya untuk mengejar muridnya itu. la dikejar dan
dicakar oleh burung hantu tersebut, sementara gurunya, Y oshihide, menyaksikan
dan mengamati peristiwa tersebut yang nantinya akan dilukis pada penyekat.
Tentunya hal tersebut sangat tidak manusiawi mengingat ia membiarkan seseorang
berlari ketakutan menyelamatkan diri dari serangan burung hantu yang mengancam
keselamatannya.

Meskipun Y oshihide sering mendapatkan reputasi yang buruk di kalangan
masyarakat, sebagai seorang pelukis Yoshihide memiliki kegigihan yang tinggi

ketika sedang melukis.
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CDNTTETNETDO, WIHEEZIRE L %8E, 202
LIPS ERSL VL, M FDENTLESDTT T EH T,

Karena seperti itu adanya, jika dia sudah memegang kuas, dia akan lupa
segalanya selain menyel esaikan lukisannya.
(Akutagawa, 2010:29)

Ketika Y oshihide sudah mulai melakukan pekerjaannya, maka ia akan fokus
kepada apayang sedang iakerjakan dan melupakan segalanya. Siang hinggamalam
iahanyaakan melukisdi dalam kamar tempat iabekerja, bahkan ia dianggap sedang
kerasukan. Hal ini juga semata-mata untuk mendapatkan sebuah lukisan dengan
hasil sempurna seperti kehendaknya.

Di sisi lain pula, sebagai sosok ayah iateramat menyayangi anak gadis semata
wayangnyaitu. Kasih sayangnyaitu tercermin dari beberapa perilakunya.

L BIRDEFS Y& 2>, Effit pDFEEHL FFE, &CDHFD
BIEIC D B e L 2 HFD L B DFHD, LEEICITEIIELAD %<,
BANTPEERLEDTTIET DO, DL I L [qPHT TS
I FLAD,

Yoshihide tak pernah memberi sedekah ke kuil. Namun untuk semua keperluan

anak gadisnya, misalnya untuk pakaian atau hiasan rambut, tanpa sungkan

dia akan mengeluarkan uangnya. Betul-betul seperti cerita bohong.
(Akutagawa, 2010:20)

Dari kutipan tersebut, meski memiliki label sebagai pelukis terkenal dengan
reputasi buruk, nampak sosok Y oshihide sebagai ayah yang begitu memanjakan
anak gadisnya dengan memenuhi semua keperluan anak gadisnyaitu. Akan tetapi,
iaterlalu melindungi anak gadisnya dan tidak menginginkan orang lain memiliki
anak gadisnya. latidak memiliki niatan untuk menikahkan anak gadisnya, bahkan
ketika anak gadisnyamenjadi pelayan istana Ootonosama, beberapakali Y oshihide
meminta kepada Ootonosama untuk mengembalikan anak gadisnya namun selalu

ditolak oleh Ootonosama. Rasa sayangnya ini dapat timbul dikarenakan Y oshihide
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telah kehilangan istrinya sehingga saat ini keluarga yang ia miliki hanya lah anak
gadis satu-satunya itu. Oleh karena itu, Yoshihide benar-benar menjaga anak
gadisnya sepenuh hati.

Tokoh Yoshihide merupakan tokoh utama dalam cerpen ini mengingat
intensitas munculnya yang dominan dibandingkan dengan tokoh-tokoh lain. Meski
dalam beberapa peristiwa ia tidak dimunculkan secara langsung, akan tetapi
namanya sering disebutkan dalam berbagai peristiwa. Tindakan-tindakan yang ia
lakukan sepanjang aur cerita cerpen pun juga berdampak pada perkembangan aur
ceritanya. Misalnya ketika ia meminta Ootonosama untuk membantunya
menemukan inspirasi siksaan neraka. Akibat dari permintaannya itulah konflik
semakin meningkat bahkan hingga mencapai klimaksnya.

Meski Yoshihide memiliki peran sebagai tokoh utama, ia memiliki peran
antagonis. Perbuatan tercela dan wataknya yang buruk membuatnya mendapat
peran tersebut. Hal itulah yang menyebabkan Y oshihide mendapatkan antipati dari
para pembacanya. Namun dengan perannya sebagai tokoh antagonis ia berperan
dalam menambah ketegangan alur ceritanya sehingga ceritanya pun menjadi
semakin menarik untuk dibaca.

Dari segi wataknya, Yoshihide tergolong ke dalam tokoh sederhana.
Y oshihide digambarkan memiliki berbagai sifat buruk seperti sombong, berhati
dingin, dan juga kejam yang dikisahkan dari awal hingga akhir cerita. Meskipun
dalam ceritanya terdapat citra baik yang ada pada Yoshihide berupa kash
sayangnya terhadap putrinya, antipati yang didapatkan Y oshihide jauh lebih besar

akibat perilaku dan sifat buruk yang ditunjukkannya daripada simpati atas
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kebai kannyayang hanyasedikit ditampilkan dalam cerpennyaitu. Oleh karenacitra
buruk yang digambarkan lebih dominan dibandingkan citra baiknya, penulis
memaknai Y oshihide sebagai tokoh sederhana dengan sifat buruk yang muncul dari
awal hingga akhir cerita cerpen “Jigokuhen”.

4.1.2.2 Ootonosama

Ootonosama yang merupakan pimpinan di wilayah Horikawa disebut-sebut sebagai
seorang yang penuh wibawa. Kewibawaannya itulah yang membuatnya disegani
oleh rakyatnya.

BDIT DB 1L, L TEDLIICHEANTD Y, RERFEZ I
FOIEHFTDTIHTETNEFLA, ThLEVITDDOE T ADHEFT
HE~ICZ S, DIEIEK T EHIZEL D E THHL & 5 %, KETF
DHIBED X F L7,

Lebih dari itu, beliau adalah orang yang memiliki jiwa besar dan mulia
hingga memikirkan pula masalah orang kecil. Dengan kata lain, beliau bisa
dikatakan sebagai orang yang ingin hidup dalam suasana penuh kedamaian

bersama masyarakat.
(Akutagawa, 2010:4)

Dalam memimpin rakyatnya, dikisahkan bahwa Ootonosama merupakan
seorang yang mulia sehingga ia tidak hanya mementingkan dirinya sendiri namun
jugamendahulukan kepentingan rakyatnya. Oleh sebab itu, ia sangat dihormati dan
disegani oleh rakyat wilayah Horikawa sehingga terciptalah perdamaian di
lingkungan wilayah Horikawa. Sifat baiknya itu dikisahkan dari awal hingga
pertengahan cerita menjelang klimaksnya.

Akan tetapi, meskipun padaawal cerita hingga pertengahan cerita dikisahkan
bahwa Ootonosama merupakan sosok pemimpin ideal yang berwibawa, sifat buruk
yang sebenarnya ada di dalam diri Ootonosama muncul pada pertengahan hingga

akhir cerita cerpen “Jigokuhen”. Sifat buruk tersebut yaitu sifat sadis yang muncul
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ketika Y oshihide meminta bantuannya untuk membakar sebuah kereta sapi dengan

seorang perempuan di dalamnya.

ABH 1T E NG o T o EBLE, ZERITLELE L SHIFEDIC
LGOFLZE, 5L TEDHENFTICEZOF 6846, WH
E T I,

[F L, THEZDGHHETHYICEKL THEIZTS 5, HFSHIHFRD
G IR DA B, ]
Wajah Pangeran Besar sgjenak menjadi muram. Namun tiba-tiba beliau
tertawa keras. Di antara tawanya itu, beliau berkata dengan napas ter putus-
putus, “Baiklah, aku akan menyiapkan segala sesuatu sesuai dengan yang

kamu inginkan. Bisa atau tidaknya bukanlah sesuatu yang perlu kamu

cemaskan.”
(Akutagawa, 2010:63-64)

Ide untuk membakar Musume sudah terpikirkan di benaknya ketika
Ootonosama mengucapkan kalimat tersebut. Sosok pemimpin dengan wibawanya
yang tinggi di mata rakyatnya rupanya menyimpan ide untuk membunuh seseorang
yang terdengar kejam dan sadis hanyakarenakeinginannyatidak terpenuhi. Bahkan
ketika prosesi pembakaran kereta sapi dan Musume akan berlangsung, tanpa segan
Ootonosama memerintahkan para bawahannya untuk melemparkan obor-obornya
ke keretaitu yang otomatis akan membakar Musume di dalamnya.

Tidak hanya dari ucapan maupun idenya, perubahan perilaku Ootonosama

pun nampak terlihat ketika prosesi pembakaran Musume sedang berlangsung.

D3, ABBEEIZTEE S B FIEAIC 20 D 20056, FF4 STRTHE S IZE M Ic
0T, MRIMETEOEHD T #HIEDODIC DT 6 DL i
7,

Tetapi, sambil tetap mengatupkan bibirnya dengan ketat, Pangeran Besar
kadang-kadang tersenyum menakutkan dan, tanpa mengalihkan matanya,
terus memandang ke arah ker eta.

(Akutagawa, 2010:76)
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Perilaku Ootonosama yang tak biasa ini membuatnya nampak menakutkan.
Sifat sadisnya terlihat ketika ia tidak mengalihkan pandangannya dari kereta yang
terbakar seolah-olah ia menikmati pemandangan ketika Musume yang sedang
terbakar hidup-hidup. Senyuman dan pandangan pangeran mengisyaratkan bahwa
ila puas dengan keputusannya untuk membakar Musume, sebab keputusannya
tersebut dilandas dengan sebuah alasan di mana Musume dianggap telah
melakukan dosa sebab tidak menuruti hasratnya. Oleh karena itu, dibakarnya
Musume tersebut sebaga bentuk hukumannya karenatelah menolak keinginan dari
Ootonosama.

Perilaku lainnya yang memperlihatkan sisi sadis Ootonosama terdapat pada

detik-detik berakhirnya pembakaran keretaitu.

D EDHITEDkE, WiRD_ L DB T2, F S THA»EE
ITNBFE BIEHDE § F 30 T, [TILICHFEDIC L D 2255,
BDIEEDFEZ[FIC L 20> VO 3IC %0 T, THEWRDE 7
DR 5 ICHFE O L IF T 6D L PHFL Ay ...

Namun di antara mereka, hanya Pangeran Besar yang terlihat berbeda,
seolah bukan diri beliau. Wajahnya memucat dan mulutnya berbuih. Sambil
mencengkram sashinuki berwarna ungu di kedua |ututnya dengan erat, beliau
terus-menerus terengah-engah seperti binatang yang sedang kehausan....
(Akutagawa, 2010:80)

Ketika menyaksikan Musume yang dibakar hidup-hidup raut muka dan
perilaku Ootonosama benar-benar berubah seolah-olah orang itu bukanlah sang
pangeran. Tidak ada sedikitpun wibawayang terpancar dari Ootonosama di malam
itu, hanya ada seseorang yang benar-benar menikmati dan bersemangat melihat
terbakarnyakeretadan Musume itu. Orang-orang yang turut menyaksikan peristiwa
tragis tersebut tidak ada yang mengira bahwa Ootonosama memiliki sisi gelapnya

sendiri yang selama ini tidak pernah diketahui oleh orang lain bahkan penghuni
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kediaman Ootonosama itu sendiri termasuk Watakushi yang turut terheran-heran
dan terkegjut atas reaks dari Ootonosama pada malam itu.

Ootonosama digolongkan sebagai tokoh tambahan karenaiamerupakan salah
satu tokoh penting yang mempengaruhi jalannya cerita, namun intensitas
kemunculannya tidak sebanyak Yoshihide. Meskipun ia merupakan tokoh
tambahan, kehadirannya dalam cerita dianggap penting. Hal itu karenaketikatokoh
Ootonosama dihilangkan dari cerita, maka cerita pun akan bergerak ke arah yang
berbeda pula. Ootonosama lah yang memicu terjadinya awa konflik yang muncul
yaitu ketikaia meminta Y oshihide membuat |ukisan neraka di dinding penyekat. la
pula yang memiliki ide untuk membakar Musume. Apabila Ootonosama
dihilangkan dalam cerita, maka|ukisan neraka pada penyekat tidak akan pernah ada
dan Musume masih hidup hingga akhir cerita.

Dilihat dari sisi perannya, Ootonosama merupakan tokoh antagonis yang
mendapatkan antipati dari pembaca akibat perbuatan atau citra buruk yang
ditampilkan dalam cerpennya. Meskipun di awal cerita sosok Ootonosama nampak
diagung-agungkan dengan segala sifat mulianya, nyatanya sifat mulia tersebut
hanyaia gunakan untuk menutupi sifat aslinya dan untuk mengambil hati rakyatnya
sgja. Sifat sadisnya muncul ketika keinginan untuk memenuhi hasratnya bersama
Musume ditolak oleh Musume itu sendiri. Ootonosama yang dikisahkan tidak
menyukai Musume nyatanya telah menikahinya secara diam-diam tanpa ada
seorang pun yang mengetahuinya. Sebab keinginannyaitu tidak dapat dipenuhi oleh
Musume, Ootonosama pun menganggapnya sebagai istri pendosa kemudian

menghukumnya dengan cara dibakar hidup-hidup. Antipati yang didapatkan oleh
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Ootonosama disebabkan oleh perilakunya yang dengan mudahnya menghilangkan
nyawa seseorang hanya karena keinginannyatidak dipenuhi.

Selain itu, Ootonosama termasuk ke dalam tokoh sederhana. Meskipun
melalui kacamata narator Ootonosama dianggap sebagai seorang pemimpin yang
berwibawa dan berhati mulia, perilaku buruknya nampak dominan yang
ditunjukkan melalui perbuatannya yaitu membunuh Musume hanya karena
hasratnya tidak terpenuhi bahkan iaterlihat sangat menikmati pemandangan ketika
Musume dibakar hidup-hidup. Sifat mulia dan wibawanya hanya ia tunjukkan
sebagal topeng belaka untuk mendapatkan hati rakyatnya. Namun ia melakukan hal
di luar batas kemanusiaan hanya karena keinginan untuk memenuhi hasratnya
ditolak oleh Musume. Atas perilaku di luar batas kemanusiaannya yang dirasakan
oleh penulis cenderung lebih dominan daripada sifat-sifat baiknya, maka dapat
dimaknai bahwa Ootonosama merupakan tokoh sederhana dengan peran
antagonisnya.
4.1.2.3 Musume

Y oshihide hanya memiliki satu keturunan sgja yaitu anak gadisnya yang
namanya tidak disebutkan dalam cerita. Dalam ceritanya, Musume yang berumur

lima belas tahun memiliki watak yang berbanding terbalik dengan ayahnya.

s INKFIC OT/ED FLED, CHITKEZEDHICITE b 2D
L, BIEDOD SIRTT X F L, FDLESLHICHAEL E
HhD, BOAPO) DR, FELVITEHEE, ..

Dia gadis manis, tapi tidak mirip dengan orangtuanya. Selain itu, mungkin
karena sudah berpisah dengan ibunya pada saat kecil, dia memiliki rasa
empati yang sangat dalam dan memiliki kepintaran yang tak sesuai dengan
usianya.

(Akutagawa, 2010:8)
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Meskipun memiliki ayah dengan watak buruk, Musume tidak mewarisi watak
ayahnyatersebut dan malah memiliki sifat yang jauh berbeda dengan sang ayah. Di
usianya yang muda, dikatakan ia memiliki rasa empati dan kepintaran yang tinggi,
hal itu yang kemudian membuatnya disukai oleh para permaisuri dan selir
Ootonosama.

Sifatnyayang baik hati tidak hanya ditujukan kepada orang-orang di kerajaan
sgja, namun juga pada binatang yaitu seekor monyet kergjaan yang oleh Pangeran
Muda diberi nama Y oshihide (sama dengan nama pelukis terkenal Y oshihide).

FIEED HIFTIC /D EF 5> © D e 56 [RA LB FETTIES,
&S DPHBFIENE L F L, | & HLWETHL FIFEFLE,

Kemudian, sambil membungkuk sedikit di depan Pangeran Muda, si gadis
berkata dengan tenang, “Ampuni hamba, Pangeran, dia hanyalah seekor

binatang. Hamba mohon, maafkan dia.”
(Akutagawa, 2010:10)

Dari perilakunya tersebut, Musume dengan kebaikan hati yang dimilikinya
memohon maaf kepada Pangeran Muda atas kesalahan yang dibuat si monyet. la
paham betul bahwa monyet tersebut tidak melakukan kesalahan karena monyet
hanyalah seekor binatang yang bertindak sesuai nalurinya, tidak seperti manusia.

Sama seperti Ootonosama, tokoh Musume ini termasuk ke dalam tokoh
tambahan yang kehadirannya dibutuhkan dalam pengembangan cerita. Tingkat
dominasi munculnya tokoh Musume lebih rendah daripada Y oshihide, oleh
karenanya ia disebut sebaga tokoh tambahan. Alasan lain mengapa ia dianggap
sebagal tokoh tambahan ialah perannya yang masih dianggap penting dalam
jalannyaalur cerita. Musume menjadi poin utama puncak ketegangan atau klimaks

dari cerpen ini, apabila ia dihilangkan maka ketegangan yang dirasakan oleh
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pembaca kemungkinan tidak setinggi seperti saat mengetahui bahwa yang akan
dibakar adalah anak dari Yoshihide itu sendiri. la pula yang menyebabkan
Y oshihide mengakhiri hidupnyadi akhir cerita karena penyesal an mendalam akibat
dari ambisinya sendiri, apabila Musume dihilangkan dan tidak dibakar ada
kemungkinan Y oshihide masih hidup hingga akhir cerita

Musume merupakan tokoh protagonis, sama dengan Ootonosama.
Kelembutan hati dan sikapnya yang baik hati membuat pembaca menaruh simpati
pada Musume ini. Kemudian dari segi wataknya, Musume merupakan tokoh
sederhana. Hal ini ditandai dengan konstannya sifat yang iamiliki dari awal hingga
akhir cerita, sertatidak adanyasifat-sifat lain yang muncul dari dalam dirinya.
4.1.2.4 Watakushi

Dalam cerita ini tokoh Watakushi tidak disebutkan namanya dan berperan
sebagal narator yang menceritakan seluruh rangkaian peristiwa. Watakushi
merupakan salah satu penghuni kediaman Ootonosama yang telah lama mengabdi
pada Ootonosama. Dalam cerpen “Jigokuhen”, Watakushi memiliki sifat lembut.
Hal ini ditunjukkan pada saat ia berpapasan dengan Musume di malam ia mendapat

paksaan dari Ootonosama untuk memenuhi hasratnya.

CETHIIG 2P v RLDo, ROF~O22178F212L T, 5
[El2 [T ) SHFETRAE L,

Maka, sambil berjongkok dan mendekatkan mulut saya pada telinganya, kali
ini saya bertanya dengan suara perlahan.

“Siapakah dia?”
(Akutagawa, 2010:56)

['8 5B~z 0 % & o) EHFSXPSILSHLFLZ,

“Segeralah kamu kembali ke kamar,” kata saya, sedapat mungkin bersuara
lembut.
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(Akutagawa, 2010:57)

Ketika peristiwa itu terjadi, Watakushi mengamati kondisi tidak biasa dari
Musume lalu bertanya mengenai seorang lagi yang meninggalkan ruangan tempat
Musume keluar namun ia tak menjawab. Meskipun tidak mendapat jawaban,
Watakushi tidak serta merta bertanya dengan memojokkan atau bersuara keras
kepada Musume, ia justru mendekatinya dengan perlahan dan berbicara dengan
suara pelan supaya ia tidak menakuti Musume yang sedang menangis itu. Kutipan
kedua menunjukkan ia yang berkata kepada Musume yang sudah mulai tenang
dengan suaralembut untuk kembali ke kamarnya.

Sama halnya dengan Ootonosama dan Musume, Watakushi merupakan tokoh
tambahan. Meski kehadirannya tidak selalu muncul dalam cerita, namun ia
merupakan narator dari ceritaini. Apabilatokoh Watakushi dihilangkan dari cerpen
makatidak akan ada yang menceritakan mengenai kisah bagaimana sebuah |ukisan
neraka pada dinding penyekat kediaman Ootonosama di Horikawa tercipta.
Watakushi juga termasuk ke dalam tokoh protagonis karena di dalam cerita ini ia
tidak dikisahkan memiliki sifat serta perilaku yang buruk. |a mendapatkan simpati
pembaca karena perilaku lembutnya pada Musume yang saat itu sedang mendapat
masalah. latidak memojokkan Musume untuk mendapatkan jawaban atas apayang
terjadi saat itu, iajustru memperlakukannya dengan baik hingga Musume merasa
tenang. Dilihat dari segi wataknya pun, Watakushi merupakan tokoh sederhana
yang tidak mengalami perubahan watak dari awal hingga tamatnya cerita.

4.1.3 Latar/Setting

4.1.3.1 Latar Tempat
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Latar dalam suatu cerita menentukan di mana sebuah cerita tersebut berlangsung.
Terkadang latar tempat dapat diambil dari tempat yang benar-benar ada di dunia
nyata dan bisa juga tempat yang memang imajinasi dari pengarangnya sagja. Dalam
cerpen ini terdapat beberapa latar yang menjadi tempat terjadinya peristiwa-
peristiwa penting dalam cerita.
a) Horikawa, Jepang

Keseluruhan cerita dalam cerpen “Jigokuhen” ini terjadi di sebuah wilayah di
Jepang bernama Horikawa yang dipimpin oleh seorang Ootonosama yang tidak
disebutkan namanya. Horikawa merupakan sebuah wilayah yang tidak ada di
kehidupan nyata, artinya Horikawa merupakan latar tempat hasil dari imajinasi
Akutagawa Ryuunosuke. Bukti penyebutan nama wilayah Horikawa tersebut ada

pada awa mulakisah ini berlangsung yaitu pada kutipan berikut ini.

W)l DA D 2 5 Ze it ZHF TILEL D, BOMIZIZES <
TANEIF DL RPETE U,

Orang seperti Pangeran Besar di Horikawa pastilah tidak ada duanya. Tidak
hanya saat ini, tapi juga di masa yang akan datang.

(Akutagawa, 2010:3)
b) [HEE | “oyashiki”

Wilayah Horikawa yang dipimpin oleh Ootonosama tentunya terdapat

kediaman Ootonosama di mana dalam cerpennya discbut dengan [ ¥
&S | "Oyashiki”.
GG DI D BELEDHHEE Z FFHE L L Th, XS H L F &

S FKEFLEFA 5D, FERE S DINIEICIZRILZ v, BT
IO S5 XN FET,
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Kediamannya yang luas dan besar, misalnya, adalah tempat yang luar biasa,
entah harus disebut megah atau gagah, takkan terjangkau oleh akal kita yang
biasa.

(Akutagawa, 2010:3)

Kutipan tersebut menggambarkan bahwa Ootonosama memiliki kediaman
yang luar biasa besar dan megah. Di tempat ini terjadi beberapa peristiwa penting
yaitu pemicu munculnya konflik ketika Ootonosama yang secara tiba-tiba
memerintahkan Y oshihide untuk melukis sebuah lukisan neraka di penyekat, serta
konflik pada ceritaini muncul ketika Y oshihide kesulitan untuk melukis dan pergi

ke kediaman milik Ootonosama untuk memohon bantuan.

o B oku”

Beradih dari kediaman Ootonosama yang megah, latar tempat yang terdapat
peristiwa penting sel anjutnyayaitu ruangan tempat bekerja 'Y oshihide yang terletak
di bagian belakang kamarnya di mana dalam cerpennya disebut dengan

(B | "oku”.

HEHIL FTDIE, BHDHIWEFHE * T HE

Yang dimaksud dengan ruangan bel akang adalah ruangan tempat dia melukis.
(Akutagawa, 2010:32)

Di ruangan tersebut Y oshihide melukis lukisan nerakanya di penyekat. Di
tempat itu pula Y oshihide melakukan serangkaian tindakan di luar akal manusia
yaitu dengan sengaja menyiksa murid-muridnya supaya ia mendapatkan gambaran

nyata tentang siksaan neraka.

d [EHNDIFE] “rakugai no sansou”
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Peristiwa pembakaran kereta tidak terjadi di kediaman Ootonosama di
Horikawa melainkan di sebuah tempat yang terdapat di pegunungan.

1G1C ZHE DI & 55°de, AR DA D302 5 L D7 35 DI T,
HEEIZ e o DT E S,

Beliau membakar kereta itu di sebuah tempat di pegunungan yang dahulu
pernah menjadi tempat tinggal adik perempuan beliau, yang biasa disebut

dengan “dangau salju mencair”.
(Akutagawa, 2010:66)

[ &N D 1] rakugai no sansou” yang ada dalam Kutipan tersebut dapat

diartikan sebagai sebuah bangunan tempat tinggal yang ada di area pegunungan
yang terletak luar kota. Di tempat itu peristiwa penting berupa klimaks dari cerita
berlangsung yaitu peristiwva pembakaran kereta sapi dan Musume sebagai
perwujudan dari permintaan Y oshihide kepada Ootonosama.
4.1.3.2 Latar Waktu
Selain tempat dengan peristiwa penting yang mempengaruhi jalannya cerita,
terdapat pula beberapa latar waktu yang merujuk pada waktu sebuah peristiwa
penting terjadi.
a) Duras Pengerjaan Lukisan Neraka

Dalam cerpen ini, disebutkan bahwa Y oshihide memulai pengerjaan lukisan
neraka di penyekat pada awa musim gugur dan masih berproses pada akhir musim
dingin.

FiiCidELEL FLAED, HHEDLEM Z 1] & 551K 055 2
D, MDH T X NFIT0E, TRUFELXDLKE T, REDFH
T B, L THINEDE LI IREEICE P SN THDERTT I
jj_o
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Sebelumnya, ada sesuatu yang terlewat diungkapkan, yakni Yoshihide
mendapat perintah untuk membuat lukisan neraka pada penyekat itu di awal
musim gugur. Sgak saat itu, sampai akhir musim dingin, murid-murid
Yoshihide tidak henti-hentinya dibuat terheran-heran oleh tingkah laku aneh
guru mereka.

(Akutagawa, 2010:49)

Pada kutipan tersebut, Y oshihide mendapat perintah untuk membuat sebuah
lukisan neraka di penyekat pada awal musim gugur, lalu proses pembuatannya
masih berlanjut hingga akhir musim dingin. Oleh karena itu, selama kurang lebih
enam bulan lamanya Y oshihide melakukan berbagai hal tidak manusiawi kepada
murid-muridnya untuk mendapatkan gambaran mengena siksaan neraka. Hingga
sampai padatitik di manaiamengaami kesulitan dalam melukis lukisan tersebut.
b) Keterangan Waktu Siang Hari

Latar waktu selanjutnya hanya berupa keterangan waktu siang hari sgjatanpa
menunjukkan detail jam saat peristiwa ketika Y oshihide mengigau di tidurnya.

FEW D HDHZ I RFICIE, F S THDDEED O WD
Zeo 1Z0E L AP EEDPHL TFY F L%,

Ketika melihat cahaya matahari di luar yang masih terang, dia merasa sangat
lega karena seolah-olah dia sendirilah yang baru terjaga dari mimpi buruk.
(Akutagawa, 2010:36)

Peristiwa dalam kutipan tersebut terjadi ketika Y oshihide meminta salah
seorang muridnya untuk menemaninya selama ia tertidur, akan tetapi Y oshihide
mengigau dalam tidurnya yang membuat muridnya ketakutan. Dalam igauannya
tersebut, Yoshihide beberapa kali menyebutkan kata “neraka” dan “kereta sapi”
yang dapat merujuk pada idenya untuk melukis sebuah kereta sapi yang terbakar
dengan seorang perempuan di dalam kereta tersebut.

c) Keterangan Waktu Malam Hari
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Latar waktu lainnya yang hanya ditunjukkan oleh keterangan waktu tanpa
menyebutkan detail jamnya yaitu malam hari di mana pada malam-malam tersebut
terdapat serangkaian peristiwa penting yang terjadi.

D IOHDETHIHL S 5%, 7T VWHDOHDEIL THE, B
WETSXNWELZED, AW TTHLTEEFTEL, ..

Kalau tidak salah, saat itu merupakan malam yang hangat tatkala bulan
bersinar samar dan rasanya sudah tercium aroma bunga plum.
(Akutagawa, 2010:52)

Kutipan tersebut merujuk pada peristiwa pertemuan Watakushi dengan
Musume. Pertemuan mereka diakibatkan tokoh Watakushi yang ditarik-tarik oleh
monyet peliharaan Ootonosama ke area depan sebuah ruangan di mana dari dalam
ruangan itu keluarlah Musume yang nampak bersedih dan berusaha
menyembunyikan sesuatu atas apa yang baru sgja menimpanya. Kondisinya pada
malam itu akan menjadi petunjuk dari alasan dibakarnya Musume di dalam sebuah
kereta

Selain dari peristiwa tersebut terdapat pula peristiwa penting lainnya yang
terjadi di malam hari yaitu peristiwa pembakaran kereta sapi dan Musume.

WP, KDHEERZSL Db, BIIADHFE ZOLETD, BOEEF

B CTEIKS, BEL KD ERICIZSZITL VDb FE

Ao

Tidak. Alih-alih disebut sebagai kereta berapi, akan lebih tepat jika disebut

tiang berapi yang menusuk bintang-bintang di langit dengan kobaran apinya

yang menyeramkan.

(Akutagawa, 2010:78)

Kutipan tersebut menunjukkan peristiwa penting yaitu detik-detik sebelum

pembakaran kereta dimulai. Peristiwa detik-detik pembakaran itu mengarah pada

klimaks cerita yaitu ketika proses pembakaran dilakukan.
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4.1.3.3 Latar Suasana dan Sosial-Budaya
Secara keseluruhan, cerpen “Jigokuhen” memiliki suasana suram yang dominan
melingkupi ceritanya di mana kesuraman cerita tersebut terbagi ke dalam beberapa
adegan menyedihkan, mengerikan, dan menegangkan.
a) Suasana Menyedihkan

Suasana menyedihkan terdapat pada peristiwa di mana Musume yang
dilecehkan oleh Ootonosama sebab Ootonosama memaksanya untuk memenuhi
hasratnya.

VP ZRE JRICR OCBEE DN, RE I D55, LD
DESFEEAL D THE DT I E T,

Bersamaan dengan itu, di bulu matanya yang panjang menggantung air mata,
dan dia merapatkan bibirnya |ebih erat daripada sebelumnya.
(Akutagawa, 2010:56)
Pelecehan tersebut tentunya membuat Musume ketakutan dan menangis
karena mengalami hal yang traumatis di usia mudanya.
Peristiwa menyedihkan lainnya yaitu ketika Y oshihide memutuskan bunuh
diri dengan cara gantung diri setelah menyelesaikan lukisan neraka pada dinding

penyekat kediaman Ootonosama.

CI DI DHIHK LD/ KDIEIC, HDHbEE DR~ 2217 T,

IRNIEAED T E 0 F 7,

Itu terjadi karena dan pelukis menggantung diri dengan sehelai tali yang

dikaitkan pada palang kayu di atap ruangannya pada malam berikutnya

setelah |ukisan pada penyekat itu selesai dikerjakannya.

(Akutagawa, 2010:83)

Yoshihide memutuskan untuk bunuh diri sebab ia merasakan sebuah
penyesalan dan kesedihan mendalam setelah menyaksikan putri sekaligus keluarga
satu-satunya meregang nyawadi depan matanya dengan cara yang mengerikan.

b) Suasana Mengerikan
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Suasananyalain yang menjadi sebuah kesuraman dari cerpenini yaitu suasana
mengerikan yang ada pada beberapa peristiwva dalam cerpennya. Yang pertama
yaitu peristiwa ketika Y oshihide melakukan berbaga penyiksaan terhadap murid-

muridnya untuk mendapatkan inspirasi mengenai |ukisan nerakanya.

W, FRLED S —JELGDELFFEOEDIE, HIIED T F D5
FEARRED LD, RICHZEREFZOT, ZDP 5 LD E
PEIFLBICIEF NG, WiENHFREZTZL THEHFTTITNFET,

Yang | ebih menakutkan dan membuat bulu kuduknya meremang adalah sikap
si guru yang medlihat keributan tadi dengan pandangan dingin, lalu dengan
santai dia menggelar kertas lukis dan menjilat-jilat kuas, kemudian melukis
Situas yang sangat mengerikan ketika seorang laki-laki yang seperti
perempuan sedang dianiaya burung berbentuk aneh.

(Akutagawa, 2010:45-46)
Salah satu bentuk kengerian dari siksaan yang Y oshihide perbuat ada pada

penggalan kutipan tersebut di mana salah seorang muridnya dengan senggja ia
biarkan diserang oleh burung hantu piaraannya karena ia bertujuan untuk melukis
hal itu.

Bentuk kengerian lainnya terdapat pada peristiwa klimaks cerita yaitu ketika

Musume dibakar hidup-hidup di hadapan Y oshihide.

FRICEI S — T L LT, AEDE 5 ~FEO T IE, TR0 LIS 2 E
WP Lo, MO HLEE DT, EFITICIHA LS, D
DUINB 1T D) G # L 2 HHIZ, W DEHZFZHDD 2~ ) ~5
LHTL 72200 & FEIZIL T, BIGDHE)DIFE TEDDEGDEF LA
5F L7,

Terutama ketika angin malam bertiup kencang, saat asap mengalun ke arah
sana, kondis s gadis yang muncul dari kobaran api seolah menaburkan
serbuk emas kemerahan, dan sambil menggigit penutup mulut, tubuhnya
menggelinjang seolah akan memutuskan rantai yang membelitnya, sampai-
sampai semua merasa seolah melihat dengan jelas siksa neraka. Bulu kuduk
saya dan kesatria bertubuh kuat itu meremang dengan sendirinya.
(Akutagawa, 2010:76)
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Pemandangan Musume yang perlahan terbakar kobaran api membuat siapa
sga akan merasakan kengeriannya seolah-olah melihat siksa neraka yang
sebenarnya. Rambut dan bajunyayang terbakar, asap yang memenuhi paru-parunya,
hingga panasnyarantai besi yang membelit tubuhnyatentu akan membuat siapapun
merinding karena turut merasakan rasa sakit dan panas yang ada di depan mereka
pada malam itu.

c) Suasana Menegangkan

Suasana berikutnya yang mendukung kesuraman dalam cerpen “Jigokuhen”
yaitu dengan adanya beberapa peristiwa dengan suasana menegangkan yang terjadi
dalam cerpennya.

Suasana ini terdapat pada klimaks cerita yaitu saat Musume dibakar hidup-

hidup sebagai jawaban atas permintaan Y oshihide kepada Ootonosama.

RFFEAEMEDHD, ZDHE, [ KEF1IT0 ) &5 KBFED
s EIEI12, (1T 72 BDPRITEMB DK Z5NTHE~ ML Lo
DTCTXNFF,

Pada saat itulah terdengar perintah “Bakar!” dari Pangeran Besar dan
kereta yang berisi anak gadis Yoshihide itu mulai berkobar akibat obor-obor
yang dilemparkan oleh para budak.

(Akutagawa, 2010:73)

Pada peristiwa malam itu tidak ada siapa pun yang mengira bahwa Musume
lah yang akan dibakar. Ketika Ootonosama memperlihatkan Musume yang terikat
daam kereta sapi pun sontak semua yang menyaksikan terkeut termasuk
Y oshihide sendiri. Belum usai dengan keterkegutan tersebut, Ootonosama segera
memerintahkan bawahannya untuk membakar kereta sapi dan Musume. Puncak
ketegangan dirasakan ketikaapi mulai merembet dengan cepat dan kemudian mulai

membakar Musume.
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Selain dari suasana suram yang menjadi latar suasana dominan dari cerpen
“Jigokuhen”, terdapat pula latar sosial yang turut melatari masyarakat yang ada
dalam cerpennya di mana cerpen “Jigokuhen” bercerita mengenai masyarakat
dengan golongan masyarakatnya yaitu golongan menengah keatas. Hal ini
dibuktikan dengan masyarakat yang diwakili oleh keluarga Y oshihide dapat
berhubungan langsung dengan Ootonosama di mana Ootonosama  sendiri
merupakan seorang pemimpin di wilayah Horikawa ini. Sehingga hanya orang-
orang dengan golongan tertentu sajayang dapat memiliki hubungan khusus dengan
bangsawan seperti Y oshihide. Selain itu, Y oshihide merupakan pelukis terkenal di
Jepang oleh karenanyatidak heran jikaiamemiliki banyak uang hasil dari |ukisan-
lukisan yang telah ia buat. Sebab itu ia merupakan seseorang yang memiliki
golongan menengah keatas.

Selain itu terdapat pula indikator-indikator yang menyebutkan bahwa
masyarakat dalam cerpen ini menganut agama Buddha. Hal ini dapat dibuktikan
melalui DewaDewi Jepang sertaistilah mengenai limatingkatan kehidupan setelah

reinkarnasi menurut kepercayaan agama Buddha yang disebut dalam cerpennya.

IPILBTTIETDP O, FHEXEMH S I, LB D
FPLLELED, PEYEZH G, HHOKFEDLEHR) * L
Z0, ..

Dengan sifat seperti itu, dia melukis Kisshouten, Dewi Pengasih, sebagai
sosok pelacur berwajah buruk. Dia pun melukis Fuudou Myouou sebagai
hamba sahaya.

(Akutagawa, 2010:16)

EENITD DHPHEZETF O~ & F L 72, LB ETFDICE L F L
To, BETIID T80 FFE, KANDEEEZ O SR D )7
FrIBFEEN, L EEATHECCTEEFS,
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Misalnya lukisan goshushouji (lima tingkatan kehidupan setelah reinkarnasi),
yang dilukisnya di gerbang Kuil Ryugai. Jika kita melintas saat larut malam
melewati gerbang ini, konon kita akan mendengar bunyi helaan napas
Buddha serta suara-suara isakan..

(Akutagawa, 2010:18)

Kutipan pertama terdapat indikator mengenai Dewa Dewi Jepang yang ada
pada kepercayaan agama Buddha yaitu Kisshouten yang merupakan Dewi Pengasih
serta Fuudou Myouou yang merupakan perwujudan dari Dewa Matahari.
Sedangkan kutipan kedua terdapat istilah goshushouji di mana dalam agama
Buddha disebut sebagai limatingkatan kehidupan setelah reinkarnasi.

Kemudian untuk terdapat pula pakaian yang digunakan oleh tokoh-tokoh

yang ada dalam cerpen “Jigokuhen” yang merupakan pakaian tradisional Jepang.

CENLET LS AANTEFEPHDR, S DT EIZfTOTE D~
HLIIA~QF~CTEVET,

Hakama serta bajunya yang kusut masai, berlainan sekali dengan seperti
biasanya yang menunjukkan sifat kekanak-kanakan, kali ini justru
memunculkan sesuatu yang sensual.

(Akutagawa, 2010:55)

B EDHFTEDLE, BRD DAL 1TIE, F &S THIADEH
(2N ST BHADE S FED T, [ILICIHZHAEDIC L ) %5,
HOIFEDIFEZHTFICL 22 Vo051 % 20C, THEIGEDE 7
DL I ICHEE D v I T oD L PNFELE, ...

Namun di antara mereka, hanya Pangeran Besar yang terlihat berbeda,
seolah bukan diri beliau. Wajahnya memucat dan mulutnya berbuih. Sambil
mencengkram sashinuki berwarna ungu di kedua lututnya dengan erat, beliau

terus-menerus terengah-engah seperti binatang yang sedang kehausan....
(Akutagawa, 2010:80)

Kedua kutipan tersebut menunjukkan contoh pakaian yang dikenakan oleh
Musume dan Ootonosama yaitu hakama dan sashinuki. Hakama merupakan celana
tradisional Jepang dengan bentuk memanjang yang menutupi pinggang hinggamata

kaki dengan lingkar celanayang lebar. Sedangkan Sashinuki mirip dengan hakama,
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namun hal yang membedakan sashinuki dengan hakama yaitu model dari bawahan
tersebut, di mana sashinuki memiliki bentuk mengembang seperti balon pada
bagian bawah celananya yang biasa digunakan oleh bangsawan ketika menghadiri

acara semifromal.

4.1.4 Tema dan Amanat

Cerpen “Jigokuhen” memiliki tema mayor sebagai gagasan utama cerita berupa
“ambisi negatif dari seorang pelukis”. Di dalam cerpen, dikisahkan bahwa
ambisinya dalam membuat [ukisan yang sempurnabaginyajustru berdampak buruk
pada dirinya sendiri dan orang lain. Dikarenakan oleh ambisi negatifnya itu, ia
justru populer karena keburukan sifatnya dan murid-muridnya bahkan anak
gadisnya sendiri menjadi korban dari ambisinya tersebut. Demi menciptakan
sebuah lukisan yang sesuai gambarannya iatidak segan menyiksa murid-muridnya
dan ia pun bahkan menyaksikan anaknya dibakar di depan matanya sebagai
perwujudan dari keinginannya untuk melihat siksaan neraka. Bahkan ketika
Musume dibakar dalam kobaran api pun ia nampak lebih terpesona terhadap
besarnya kobaran api daripada peduli terhadap penderitaan yang dirasakan anak
gadisnya itu. la berambisi menciptakan lukisan yang sempurna, nhamun cara yang
iatempuh tentunya salah. Dari tema mayor tersebut terdapat sebuah amanat supaya
manusiatidak terlalu berlebihan dalam berambisi mengejar suatu hal, karenaambisi
yang berlebihan akan berdampak negatif pada diri sendiri maupun orang lain.
Amanat tersebut merujuk pada sikap Yoshihide yang terlau mementingkan

ambisinya untuk mendapatkan lukisan yang sempurna, hal tersebut menyebabkan
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dikesampingkannya nilai-nilai etika dan kebaikan dari diri Yoshihide di mana ia
tega menyiksa murid-muridnya bahkan hingga membakar seorang perempuan
(anak gadisnya).

Selain tema utama tersebut, cerpen “Jigokuhen” memiliki tema minor yaitu
penyalahgunaan kekuasaan. Ha ini merujuk pada Ootonosama Yyang
memanfaatkan kekuasaan yang ia miliki untuk melakukan hal-hal buruk. Hal ini
dibuktikan dengan peristiva pemaksaan yang ia lakukan kepada Musume.
Ootonosama yang memiliki kekuasaan atas wilayah Horikawa merasa mampu
melakukan berbagai hal yang iainginkan ditambah lagi dengan citra baiknya yang
telah menyebar di lingkungan masyarakat, tentu hal itu akan menutupi keburukan-
keburukan yang ialakukan. Musume tidak memiliki keberanian untuk melaporkan
pel ecehan yang dilakukan oleh Ootonosama sebab Ootonosama memiliki citrabaik
dan berkedudukan tinggi di Horikawa, sehingga nantinya orang-orang pun tidak
akan mempercayai Musume bahwaiatelah dilecehkan Ootonosama. Bukti lainnya
yaitu ia dapat menghukum Musume dengan kejam karena ia memiliki kekuasaan
itu. Disebabkan posisinya sebagai penguasa wilayah Horikawa, maka tidak ada
seorang pun yang berani melawan maupun menghentikan perbuatannya untuk
membakar Musume malam itu. Dari tema minor tersebut terdapat amanat yang
menjadi sebuah pengingat supaya manusia menggunakan kekuasaan yang dimiliki
sebijak mungkin, sehingga nantinya tidak akan terjadi penyalahgunaan kekuasaan
yang dapat merugikan orang lain. Amanat ini merujuk padatindakan semena-mena
yang dilakukan Ootonosama terhadap Musume di mana hal tersebut membuat

Musume celaka (trauma dan mati).
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4.1.5 Sudut Pandang Cerita

Cerpen “Jigokuhen” memiliki sudut pandang persona pertama “aku” di mana
terdapat seorang narator yang berperan sebagai “aku” untuk menceritakan
keseluruhan cerita cerpen ini. Tokoh tersebut yaitu Watakushi di mana ia ikut
terlibat dalam jalannya cerita dan keseluruhan cerita yang terjadi dibatasi sesuai
dengan apa yang ia ketahui, lihat, rasakan, dan alami. Berdasarkan peran dan
kedudukan Watakushi sebagai “aku” dalam cerpen ini, ia tergolong sebagai “aku”
tokoh tambahan sebab ia hanya hadir untuk mengisahkan cerita dari cerpen
“Jigokuhen” kepada pembaca saja, sehingga ia menjadi saksi berlangsungnya cerita
yang mengisahkan pengalaman yang terjadi pada tokoh yang ia kisahkan yaitu

Y oshihide di mana Y oshihide lah yang justru menjadi tokoh utama cerita.

4.2 Analisis Proses Ekranisasi Cerpen “Jigokuhen”

Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya, ekranisas merupakan proses
adaptasi sebagai proses kreatif. Dalam suatu proses adaptasi, suatu karya yang
mengalami perubahan media ketika diadaptas menjadi suatu karya sastra baru,
maka unsur-unsur ceritanya akan menyesuaikan perubahan media tersebut.
Penyesuaian tersebut dapat berupa penciutan, penambahan, maupun perubahan
bervariasi pada unsur-unsur cerita yang mencakup alur, tokoh, latar/setting, tema,
dan lainnya.

Sebagai bentuk adaptasi dari cerpen “Jigokuhen”, Aol Bungaku tentunya

memiliki perubahan unsur-unsur ceritanya. Selain untuk menyesuaikan mediayang
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digunakan sebagali adaptasi, yaitu audio visual, penciutan, penambahan, dan
perubahan bervariasi yang terdapat dalam unsur-unsur anime ini dilakukan untuk
menghindari adanya plagias dari karya sumbernya, serta untuk memberikan ciri
khas pada animenya. Berikut adalah proses ekranisasi yang terjadi pada unsur
intrinsik cerpen “Jigokuhen:
4.2.1 Penciutan
4.2.1.1 Tokoh
Seperti yang telah dijelaskan dalam pemaparan unsur intrinsik cerpen sebelumnya,
cerpen “Jigokuhen” memiliki empat tokoh penting yang menunjang jalannya cerita
meliputi tokoh utama maupun tokoh tambahan cerpen. Tokoh yang mengalami
penciutan dalam versi animenya ada pada tokoh tambahannya yaitu Watakushi.
Dalam anime Aoi Bungaku tokoh Yoshihide, Ootonosama, dan Musume
masih tetap dipertahankan namun terdapat satu tokoh yang diciutkan atau
dihilangkan dari ceritanyayaitu Watakushi yang merupakan tokoh tambahan dalam
cerpen “Jigokuhen”. Dalam cerpennya tokoh Watakushi berperan sebagai narator
yang menceritakan kisah “Jigokuhen” sekaligus sebagai abdi setia Ootonosama.
Anime Aoi Bungaku tidak menggunakan narator untuk mengisahkan keseluruhan
ceritanya serta dalam versi animenya pun Kokuou (Ootonosama dalam versi
animenya) tidak menampilkan secara spesifik sigpa yang menjadi abdi atau orang
kepercayaannya, melainkan hanya menampilkan paraprajurit dan bawahannya sgja.
Oleh sebab itu, ketiadaan Watakushi dalam versi anime Aoi Bungaku dapat penulis
maknai sebagai penciutan.

4.2.1.2 Latar/Setting
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Pada pemaparan analisis unsur intrinsik sebelumnya, telah dijelaskan bahwa cerpen
“Jigokuhen” memiliki tiga kategori latar yaitu latar tempat, waktu, dan suasana.
Latar yang diciutkan dalam versi animenyameliputi latar waktu dan sosial-budaya.

Latar pertama yang mengalami penciutan yaitu mengenai latar waktu berupa
duras yang dibutuhkan Yoshihide untuk melukis lukisannya. Dalam cerpen
diceritakan bahwawaktu untuk melukislukisan nerakayaitu mulai dari awal musim
gugur hingga akhir musim dingin jadi Yoshihide mengerjakan lukisan neraka
tersebut selama kurang Iebih enam bulan lamanya. Akan tetapi, dalam versi anime
Aoi Bungaku tidak disebutkan waktu pengerjaan lukisan yang jelas baik itu berupa
keterangan tahun, bulan, ataupun minggu. Bahkan indikator penanda musim pun
jugatidak nampak terlihat atau pun dijelaskan dalam versi animenya.

Pada versi animenya, latar suasana yang berupa latar sosial masyarakat
mengalami penciutan. L atar sosial tersebut mengena agamaBuddhadi manadalam
cerpen “Jigokuhen” disebutkan hal-hal yang berkaitan dengan agama Buddha
misalnya Dewa Dewi dalam agama Buddha seperti Kisshouten (Dewi Pengasih),
Fuudou Myouou (wujud Dewa Matahari), goshushouji (lima tingkatan kehidupan
setelah reinkarnasi), dan lainnya. Namun pada versi animenya, indikator-indikator
yang menyebutkan hal-hal kaitannyadengan agama Buddhamaupun agamalainnya
tidak ditampilkan samasekali, baik itu beruparitual keagamaan, perayaan, dan hal-
hal lainnya. Ketiadaan beberapa unsur latar dalam cerpennya ketika diadaptasi ke
dalam anime Aoi Bungaku itu dapat penulis maknai sebagai penciutan yang ada

dalam animenya.
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4.2.2 Penambahan

4221 Alur

Seperti yang telah dijelaskan dalam analisis unsur intrinsik sebelumnya, alur dalam
cerpen “Jigokuhen” merupakan alur progresif. Peristiwa yang mengalami
penambahan dalam versi animenya yaitu ada pada awal cerita dimulai dan pada
akhir cerita cerpennya.

Dalam cerpen “Jigokuhen”, pengenalan latar diawal cerita tidak diiringi
dengan suatu peristiwa yang terjadi, sehingga pengarang menarasikan latar
terjadinya keseluruhan cerita secara eksplisit dengan menyebutkan secara langsung
nama tempatnya yaitu Horikawa, kemudian aur ceritanya langsung mengarah ke
pengenalan  konfliknya vyaitu ketika Ootonosama meminta Yoshihide
membuatkannya sebuah [ukisan neraka di sebuah dinding penyekat. Apabiladilihat
pada anime Aoi Bungaku, terdapat sebuah peristiwa di awal anime berupa pesta
perayaan yang digelar oleh Kokuou untuk memamerkan lukisan dirinya yang
dilukis Yoshihide. Peristiwa tersebut bertujuan untuk mengenalkan tokoh-tokoh
yang akan berperan penting dalam animenya beserta sifat-sifat yang dimilikinya,
serta mengenalkan latar keseluruhan cerita anime Aoi Bungaku terjadi. Setelah
pengenalan tokoh dan latar di anime melalui peristiwa itu, jalan cerita animenya
berlanjut ke pengenalan konflik yang cukup serupa dengan yang ada pada
cerpennya.

Akhir cerita dari cerpen “Jigokuhen” mengisahkan Yoshihide yang
memutuskan untuk bunuh diri setelah berhasil menyelesaikan lukisan nerakanya

akibat penyesalan mendalam setelah kematian putrinya. Sehingga tokoh yang
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dimatikan dalam cerpen ini hanya Y oshihide dan juga Musume sgja, sedangkan
Ootonosama dan Watakushi masih hidup hingga akhir ceritanya. Dalam vers
animenya, terdapat sebuah peristiwadi akhir ceritayang ditambahkan dalam anime
yaitu kematian Kokuou. Kematiannya disebabkan oleh kecelakaan saat peristiwa
pembakaran Musume berlangsung di mana panggung tinggi tempatnya
menyaksikan peristiwa itu terkena kobaran api yang menyambar kain-kain di
sekeliling panggungnyadan hal tersebut menyebabkan Kokuou ikut terbakar karena
tidak dapat menyelamatkan diri. Peristiwva kematian Kokuou yang ada dalam vers
anime tersebut penulis maknai sebagai penambahan dalam anime Aoi Bungaku.
4.2.2.2 Penokohan

Pada cerpen “Jigokuhen”, tokoh yang dipaparkan pada analisis unsur intrinsik
sebelumnya memiliki penokohan yang beragam, baik itu sifat terpuji maupun sifat
tercelayang dimiliki paratokohnya. Dalam proses ekranisasi, terdapat penambahan
penokohan yang terjadi pada salah satu tokoh dalam anime Aoi Bungaku yaitu
tokoh Musume.

Penambahan yang penulis temukan dalam unsur penokohan ini yaitu
mengenai sifat dari Musume. Dalam cerpennya, Musume digambarkan sebagai
seorang gadis muda yang cantik, penuh empati, dan lemah lembut. Dalam versi
animenya, Musume atau dalam animenya bernama Mitsuki ini selain memiliki hati
yang lemah lembut dan berempati terhadap masyarakat kecil, iajuga memiliki sifat
yang tegas. Penambahan sifat tegasnya itu terlihat ketika ia berani menentang
perintah Kokuou yang kejam. Akan tetapi sifat tegasnyaitu jugayang membuatnya

menjadi korban saat peristiwa pembakaran. Penambahan sifat yang ada pada
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Mitsuki (Musume) itu lah yang penulis maknai sebagai penambahan yang ada pada
anime Aoi Bungaku.

4.2.2.3 Latar/Setting

Penambahan juga terdapat pada unsur latar dalam versi animenya. Akan tetapi,
hanya latar tempat saja yang mengalami penambahan dalam proses ekranisasinya,
sedangkan dua kategori latar lainnyatidak mengalami penambahan.

Latar yang ditemukan pada permulaan cerpennya yaitu Horikawa dan
kediaman Ootonosama yang merupakan tempat kejadian seluruh peristiwa cerpen
“Jigokuhen”. Latar tersebut dituliskan secara eksplisit tanpa adanya peristiwa yang
mengiringi pengenalan latar tersebut. Sedangkan dalam versi animenya, terdapat
sebuah tempat yang melatari peristiwa pada tahap awal yang bertujuan untuk
memperkenalkan tokoh dan latar terjadinya keseluruhan cerita di mana latar
peristiwa itu ada di sebuah kapa besar milik Kokuou. Di atas kapal itu, Kokuou
menggelar pesta untuk memamerkan lukisan potret dirinya yang dilukis oleh
Yoshihide dan di kapa itu pula karakter serta penampilan fisik para tokoh
ditampilkan. Sehingga ditambahkannya latar berupa kapal dalam anime ini dapat
dimaknai sebagai penambahan latar tempat.

Dalam cerpen “Jigokuhen”, Yoshihide menggunakan sebuah ruangan yang
adadi bagian belakang kamarnya untuk mengerjakan |ukisan nerakanya serta untuk
menyiksa murid-muridnya untuk mendapatkan inspirasi mengenai siksaan neraka.
Akan tetapi, dalam versi animenya terdapat sebuah latar baru yaitu pemukiman
warga yang menjadi latar peristiwa pemusnahan wabah penyakit di mana dari

peristiwa lah itu Y oshihide pun mendapatkan inspirasinya untuk melukis lukisan
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neraka dan pemandangan yang ia lihat saat itu ia lukis ke dalam lukisannya.
Penambahan latar baru yang ditemukan dalam anime Aoi Bungaku tersebut dapat

penulis maknai sebagai penambahan dalam unsur latar tempat.

4.2.3 Perubahan Bervarias

4231 Alur

Seperti yang telah dijelaskan pada poin-poin dalam unsur intrinsik cerpen, alur
dalam cerpen “Jigokuhen” bergerak lurus dari awal hingga akhir cerita. Alur yang
mengalami perubahan bervarias dalam proses ekranisass meliputi pengenalan
konflik cerita, cara Yoshihide mendapatkan inspirasi siksaan neraka, alasan
Musume dibakar, dan kematian Y oshihide.

Perintah Ootonosama yang diberikan kepada Y oshihide menjadi sebuah
pengenalan konflik pada awal cerita cerpennya di mana Ootonosama secara tiba-
tiba meminta agar Y oshihide melukis sebuah lukisan neraka pada sebuah dinding
penyekat sebagal media lukisnya tanpa menyebutkan alasan jelas mengapa
Ootonosama memberi perintah tersebut. K etika diadaptasi ke dalam anime, Kokuou
juga memberi perintah Y oshihide untuk melukis suatu hal di suatu media tertentu.
Akan tetapi dalam versi anime Aoi Bungaku, Kokuou tidak memerintahkan
Yoshihide untuk melukis lukisan neraka melainkan ia memerintahkan agar
Y oshihide melukis pemandangan negara yang ia pimpin dengan aasan supaya
Kokuou tetap dapat terus memerintah bahkan setelah kematiannya. Selain itu,
media yang digunakan untuk melukis pun berbeda di mana dalam cerpennya

menggunakan dinding penyekat sebagai media lukisnya, sedangkan dalam versi
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animenya penyekat tersebut diubah menjadi dinding makam suci sebagai media
lukis. Perubahan pada jenis lukisan yang harus dilukis Y oshihide serta media yang
digunakan untuk melukis itulah yang dapat penulis makna sebagai perubahan
bervariasi dalam anime Aoi Bungaku.

Setelah peristiwa pengenalan konflik tersebut pada cerpen “Jigokuhen”, alur
cerita berlanjut ke peristiwa yang mengisahkan cara Y oshihide mendapatkan
inspiras mengenal  siksaan neraka. Inspiras tersebut ia dapatkan melalui
penyiksaan yang ialakukan terhadap murid-muridnya. Dalam versi animenya, cara
yang digunakan Y oshihide untuk mendapatkan inspirasi siksaan neraka berbeda
dengan yang ada dalam cerpennya yaitu dengan menyaksikan sebuah peristiwa
pemusnahan wabah penyakit di pemukiman warga. Sebelumnya, Kokuou
memerintahkan Y oshihide untuk membuat sebuah lukisan pemandangan negara
yang dipimpin Kokuou, namun Yoshihide memutuskan untuk melukis
pemandangan asli negaranya yang menderita setelah menyaksikan peristiwa
pemusnahan wabah tersebut. Sehinggadari peristiwaitulah Y oshihide memutuskan
untuk melukis sebuah lukisan neraka dengan menggunakan pemandangan mayat
yang terbakar dan kobaran api sebagai inspirasi siksaan neraka.

Dalam cerpennya terdapat sebuah peristiwa yang terjadi menjelang konflik
utama cerpen dimunculkan. Peristiwa tersebut yakni Musume yang telah dinikahi
secara diam-diam oleh Ootonosama dipaksa menuruti keinginan Ootonosama
untuk memenuhi hasratnya, namun Musume menolaknya. Penolakan tersebutlah
yang membuat Musume dihukum (dibakar) oleh Ootonosama karena dianggap

sebagal pendosa sebab ia tidak mau mematuhi perintah Ootonosama. Pada versi
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anime Aoi Bungaku, Mitsuki juga dibakar oleh Kokuou karena alasan yang sama
yaituiadianggap sebaga seorang pendosa, akan tetapi peristiwayang membuatnya
dianggap sebaga pendosa berbeda dengan yang ada pada cerpennya. Pada versi
animenya, Mitsuki dianggap sebagal pendosa karena ia membela Y oshihide yang
malah melukis lukisan neraka, bukan pemandangan negara yang indah seperti
perintah Kokuou. Dengan pembelaan Mitsuki terhadap pembangkangan ayahnya
itu, Mitsuki pun dianggap ikut menghina Kokuou dan ia pun disebut sebagai
pendosa. Setelah peristiwa itu, cerita dilanjutkan dengan peristiwa Y oshihide yang
meminta bantuan Kokuou untuk membantu masalah yang dihadapinya di mana
peristiwa itu merupakan konflik utama cerita. Meskipun Musume dan Mitsuki
sama-samadianggap sebagal pendosa oleh Ootonosama maupun Kokuou, peristiwa
yang membuatnya dianggap pendosa tersebut yang berubah. Peristiwa penolakan
Musume atas pemaksaan Ootonosama yang diubah menjadi pembelaan Mitsuki
kepada ayahnya itulah yang penulis dapat maknai sebagai perubahan bervariasi
dalam anime Aoi Bungaku.

Kematian Yoshihide yang dikisahkan dalam cerpen “Jigokuhen” disebabkan
oleh rasa penyesalan mendalam akibat menyaksikan putri dan keluarga satu-
satunya yang ia miliki mati secara tragis di depan matanya akibat dari ambisinya
yang berlebihan untuk menciptakan sebuah lukisan neraka yang sempurna
Sehingga ia memilih untuk menggantung dirinya sendiri di kamarnya setelah
menyelesaikan lukisan nerakanya. Dalam versi karya adaptasinya pun Y oshihide
dikisahkan mati setelah ia menyelesaikan lukisan neraka di makam suci milik

Kokuou. Namun, caraia mati berbeda dengan yang ada dalam cerpennya di mana
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dalam animenya menampilkan Y oshihide yang telah sekarat terbaring tak berdaya
di lantai makam tepat di sebelah Iukisan Mitsuki dengan mata merah membelalak,
mulut menganga lebar, dan tubuh terkapar tak bergerak. Jadi kematian Y oshihide
bukan disebabkan karena ia bunuh diri, namun karena kondisinya yang sekarat.
Disebabkan sebab kematiannya yang berbeda hal tersebut dapat penulis maknai
sebaga penambahan bervariasi dalam animenya.

4.2.3.2 Tokoh dan Penokohan

Sesual dengan yang ada pada analisis unsur intrinsik cerita mengenai tokoh dan
penokohan dalam cerpen “Jigokuhen”, cerpen ini memiliki empat tokoh yang
memiliki karakteristik masing-masing yang menunjang jalannya cerita. Dalam
proses ekranisasi, terdapat tiga tokoh yang mengalami perubahan bervariasi dalam
versi animenya yaitu padatokoh Y oshihide, Musume, dan Ootonosama.

Dalam cerpen “Jigokuhen”, tokoh Ootonosama yang merupakan penguasa
wilayah Horikawa dikisahkan tidak memiliki nama panggilan yang jelas sehingga
hanya disebutkan dengan nama gelarnya sgja yaitu Ootonosama sgja. Sedangkan
dalam versi animenya, Ootonosama memiliki gelar lain yaitu Kokuou di mana
Kokuou ini juga sama tidak disebutkan namanya. Perbedaan antara kedua julukan
tersebut disebabkan karena kedudukannya yang berbeda di mana pemerintahan
Ootonosama terbatas hanya ada di wilayah Horikawa sgja bukan memerintah
keseluruhan negara Jepang, sedangkan Kokuou bukan lagi hanya memerintah suatu
wilayah namun ia memerintah sebuah negara. Selain perubahan dalam julukan atau
gelar dari Ootonosama, watak Ootonosama pun mengalami perubahan dalam vers

animenya. Ootonosama masih memiliki citra baik yang dikisahkan oleh narator di
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awal cerita. Dalam cerpennya dikisahkan bahwa Ootonosama tidak terlena akan
harta maupun kekuasaan yang dimilikinya sehingga ia tak hanya mementingkan
dirinyasendiri namun jugarakyatnya. Dengan kemuliaannyatersebut pun ia sangat
disegani oleh rakyatnya. Dalam versi animenya, Kokuou memiliki watak buruk dari
awal hingga akhir cerita bahkan tidak ada sedikit pun citra baik yang ditampilkan
dari sosoknya. laangkuh, kejam, dan berhati dingin, bahkan iatak segan membunuh
rakyatnya yang tidak berdosa. Salah satu contohnya ketika peristiwa pesta di
kapalnya di mana ia memerintahkan prauritnya untuk membunuh orang-orang
yang tertabrak oleh kapalnya. Perubahan sifat tersebut dilakukan karena dalam
cerpen ini sifat dan perilaku Kokuou lah yang membuat Y oshihide memutuskan
untuk membuat lukisan neraka dibandingkan melukis pemandangan indah
negaranya. Sebab kenyataannya, penduduk negara tersebut terasa hidup seperti di
neraka akibat dari pemerintahan Kokuou yang sewenang-wenang. Oleh sebab itu
perubahan yang ada pada sifat Ootonosama ketika diadaptas ke dalam anime
penulis maknai sebagai perubahan bervariasi pada anime Aoi Bungaku.

Tidak hanya Ootonosama sgja yang mengalami perubahan pada gelar atau
julukannya, Musume pun turut mengalami perubahan pada namanya. Dalam
cerpennya Musume dikisahkan pulatidak memiliki namayang jelas sehinggahanya
dikisahkan dengan julukan Musume sgja. Akan tetapi dalam versi animenya,
Musume kini memiliki sebuah nama yaitu Mitsuki. Perubahan yang ada pada
julukan dan nama dari Ootonosama dan Mitsuki dalam anime Aoi Bungaku dapat

penulis maknai sebagai perubahan bervariasi.
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Ketika cerpen “Jigokuhen” diadaptasi ke dalam anime Aoi Bungaku, tokoh
Y oshihide mengalami perubahan watak pula. Y oshihide yang ada dalam cerpen
“Jigokuhen” dikisahkan memiliki citra buruk yang lebih banyak ditampilkan
dibandingkan citra baiknya di mana hal itu membuatnya mendapatkan peran
antagonis karena mendapatkan antipati dari pembaca cerpennya. la melukis Dewa
Dewi Jepang dan para petinggi dengan lukisan yang buruk, ia memiliki
kesombongan yang tinggi, sertaiajugatak segan-segan menyiksa murid-muridnya
hanya untuk mendapatkan inspirasi mengenai gambaran neraka. Akan tetapi dalam
vers animenya, Yoshihide memiliki perubahan sifat yang signifikan di mana ia
memiliki peran protagonis. |a menentang kekejaman Kokuou dan ia juga berempati
terhadap masyarakat yang tertindas oleh otoritas Kokuou yang kejam. Peran
protagonis Yoshihide dapat terlihat pada adegan di mana ia menunjukkan
simpatinya terhadap rakyat yang tertindas oleh kekegjaman Kokuou\ misanya
seperti pada saat peristiwa pemusnahan wabah penyakit di pemukiman warga.
Dengan simpatinyaitu, iamelukis negaranya sesuai dengan keadaan nyata di mana
para penduduknya seperti hidup dalam neraka. Maka dari bentuk simpatinya itu,
muncul awal mula lukisan neraka di anime Aoi Bungaku. Apabila Y oshihide tetap
mempertahankan karakternya yang berhati dingin seperti pada cerpennya, iatidak
akan merasakan simpati terhadap orang lain dan ide membuat |ukisan neraka
tersebut tidak akan tercetus olehnya. Perubahan sifat Y oshihide tersebut lah yang
dapat penulis maknai sebagai perubahan bervariasi dalam animenya.

4.2.3.3 Latar/Setting



73

Terdapat tiga kategori latar yang terdapat pada cerpen “Jigokuhen” seperti yang
telah dipaparkan pada penjelasan analisis unsur intrinsik latar. Latar yang
mengalami perubahan bervariasi dalam proses ekranisasinya yaitu ada pada latar
tempat meliputi tempat terjadinya keseluruhan cerita, tempat tinggal Ootonosama,
tempat Y oshihide melukis, dan tempat peristiwa pembakaran Musume terjadi, serta
latar sosial-budaya mengenai cara berpakaian tokohnya.

Dalam cerpennya, latar yang melatari keseluruhan terjadinya peristiwa di
cerpen ada di Horikawa, Jepang. Wilayah tersebut tidak benar-benar ada di dunia
nyata sehingga dapat dimaknai jika Horikawa merupakan wilayah hasil imgjinasi
pengarangnya sgja. Latar Horikawa tersebut telah disebutkan di kalimat pertama
pembukaan cerita ini. Akan tetapi, dalam versi animenya tidak disebutkan secara

eksplisit mengenai nama negara atau wilayah di mana hanya menggunakan

penyebutan [ Z D E | “kono kuni” untuk merujuk pada negara yang menjadi

latar utama terjadinya cerita. Namun terdapat indikator yang menjadi indikas
bahwa negara yang disebut sebagai “kono kuni” tersebut masih berada di Jepang
yaitu adanya tradis minum sake menggunakan sakazuki (cangkir sake yang
berbentuk cawan kecil) yang diperagakan saat peristiwapestadi kapal Kokuou pada
awal cerita.

Selain perubahan sebutan negarayang menjadi latar keseluruhan ceritaterjadi,
berdasarkan cerita dari cerpen “Jigokuhen” Ootonosama tinggal di kediamannya
yang disebut dengan oyashiki. Oyashiki dapat diartikan sebagai hunian atau rumah
besar dan megah yang umum dimiliki masyarakat dengan golongan atas. Akan

tetapi dalam versi animenya, Kokuou yang menjabat sebagai penguasa atau raja
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sebuah negara dalam anime Aoi Bungaku tentunyamemiliki hunian yang jauh lebih
besar dibandingkan kediaman Ootonosama di mana Kokuou tinggal di sebuah

istana yang sangat besar. Namun, dalam animenya tidak diceritakan dengan jelas

penyebutan dari istana tersebut dan hanya merujuk pada kata tunjuk [ Z Z |

“koko” yang menunjuk pada istana tempat tinggal Kokuou. Julukan negara dan
kediaman yang mengalami perubahan ini penulis maknai sebaga perubahan
bervariasi.

Dalam cerpen “Jigokuhen”, ruangan di bagian belakang kamar Yoshihide
yang disebut dengan “oku”” merupakan sebuah ruangan yang digunakan Y oshihide
untuk mengerjakan lukisan neraka di sebuah penyekat. Dalam versi anime Aoi
Bungaku, Yoshihide tidak lagi mengerjakan lukisannya di ruangan tersebut

melainkan di makam suci Kokuou di manadalam animenya makam tersebut disebut

dengan [ZEJ& | “reibyou”. Hal itu disebabkan Kokuou memerintahkan Y oshihide

melukis di dinding makamnya bukan di penyekat seperti pada cerpennya. Oleh
sebab itu Yoshihide diharuskan untuk melukis lukisannya langsung di dinding
makam suci itu. Perubahan tempat yang digunakan Yoshihide untuk melukis
lukisan neraka yang ada dalam versi animenya penulis maknai sebagal perubahan
bervarias.

L atar tempat lainnyayang turut mengalami perubahan yaitu tempat terjadinya
peristiva pembakaran Musume. Dalam cerpen “Jigokuhen” dikisahkan bahwa
Musume dibakar bersamaan dengan sebuah keretasapi milik Ootonosama di sebuah

tempat yang dalam cerpennyadisebut dengan “rakugai no sansou” di manatempat
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tersebut merupakan sebuah bangunan yang terletak di daerah pegunungan berbatu
di luar pusat kota. Dalam versi karyaadaptasinya, terdapat sedikit perubahan dalam
peristiwaitu. Tempat dibakarnya Mitsuki bukan berlokas di “rakugai no sansou”
seperti yang ada pada cerpennya, melainkan masih di area istana Kokuou. Dalam

animenya penyebutan istana tersebut tidak ditampilkan dan hanya menggunakan

kata tunjuk [ & Z | “koko” yang merujuk pada istana tersebut, serta hanya

menampilkan bagaimana bentuk dari istananya saja. Persamaan peristiwa namun
dengan perubahan yang ada pada tempat yang melatari peristiwa itu dapat penulis
maknai sebagai perubahan bervariasi pada anime Aoi Bungaku.

Latar sosia-budaya dari cerpen “Jigokuhen” pun mengalami perubahan
ketikadiadaptasi ke dalam anime Aoi Bungaku. Dalam cerpennyaterdapat indikator
bahwa Ootonosama maupun Musume menggunakan pakaian tradisional Jepang
berupa sashinuki dan hakama. Dalam verss animenya, Kokuou juga nampak
menggunakan sebuah pakaian yang sedikit terinspirasi dari pakaian tradisiona
Jepang.
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Gambar 1 dan 2 (00.02.18 dan 00.05.14) : Pakaian yang digunakan Kokuou

-

% A
.

Gambar 1 menampilkan pakaian Kokuou yang cukup mirip dengan gaya
pakaian tradisional Jepang dengan bagian lengan yang panjang dan menjuntai ke

bawah, kerah berbentuk V yang tumpang tindih, serta dilengkapi dengan ikat
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pinggang. Akan tetapi, gambar 2 tidak terlalu merepresentasikan pakaian
tradisiona Jepang, hanya bagian lengannya yang panjang serta pakaiannya yang
berlapis-lapis seperti yang digunakan oleh masyarakat Jepang golongan atas atau
bangsawan. Hiasan kepala seperti topinya tidak merepresentasikan budaya
berpakai an Jepang pada zaman dahulu.
4.2.3.4 Sudut Pandang Cerita
Berdasarkan analisis unsur intrinsk mengenai sudut pandang cerita, cerpen
“Jigokuhen” memiliki sudut pandang persona pertama dengan kata ganti “saya”
yang merujuk padatokoh Watakushi yang menjadi narator cerita

Dalam cerpennya, Watakushi memiliki peran sebagai narator ceritayang ikut
terlibat dalam jalannya cerita sebagai “aku” yang membawakan keseluruhan cerita
namun hanya terbatas pada hal-hal yang dilihat maupun dirasakan oleh Watakushi
saja. Sebab ia hanya hadir untuk mengisahkan cerita “Jigokuhen” saja tanpa terlibat
banyak dalam berbagai peristiwadi dalamnya, dapat dikatakan bahwa ia memiliki
golongan sebagai “aku” tokoh tambahan. Ketika cerpen “Jigokuhen” diadaptasi
menjadi anime Aoi Bungaku, terjadilah perubahan sudut pandang cerita di mana
dalam versi animenya unsur naratif dari batasan informasi cerita yang digunakan
yaitu penceritaan tak terbatas maknanyainformasi yang ada dalam ceritanya tidak
terbatas hanya pada satu karakter sga sehingga penonton dapat secara bebas
mengetahui berbagal peristiwa apayang akan terjadi kemudian. Akan tetapi hal itu
tidak berlaku padatokoh ceritanya, oleh karena ketegangan akan didapatkan ketika
penonton ingin melihat bagaimana reaks dari tokoh yang bersangkutan

menghadapi suatu hal yang sebelumnya tidak ia ketahui. Buktinya ada pada
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peristiwva di mana Y oshihide memutuskan untuk melukis sebuah lukisan neraka
bukan melukis pemandangan negaranya sesuai perintah Kokuou. Penonton yang
mengetahui niat Yoshihide akan merasakan ketegangan tersendiri sebab ingin
mengetahui reaksi Kokuou ketika melihat lukisan Y oshihide yang tidak sesuai
dengan perintahnya yang sebelumnya.

Secara keseluruhan cerita, ketika cerpen “Jigokuhen” diadaptasi ke dalam
bentuk anime Aoi Bungaku, penulis menemukan cukup banyak perubahan yang ada
dalam anime ini. Perubahan-perubahan tersebut meliputi tiga penciutan, lima
penambahan, dan tiga bel as perubahan bervariasi.

Meskipun proses ekranisasi yang dilakukan pada versi anime cukup banyak,
namun tidak banyak peristiwaatau hal-hal 1ainnyayang diciutkan atau ditambahkan
dalam vers animenya dan hanya menambahkan berbagai varias dalam unsur-
unsurnya, sehingga keseluruhan jalan utama ceritanya pun tidak terlalu berubah
secara signifikan. Jalan utama cerita cerpen “Jigokuhen” mengisahkan seorang
pelukis terkenal yang kehilangan anaknya hanya untuk memenuhi ambisinya
membuat sebuah [ukisan neraka yang sempurnadi manajalan ceritatersebut masih
terkandung dalam versi animenya meski terdapat berbagai perubahan bervariasi
dalam sepanjang alur ceritanya. Peristiwa-peristiwa penting yang menjadi penentu
jalannya alur cerita cerpen “Jigokuhen” pun masih dapat tersampaikan dalam anime
Aoi Bungaku meski terdapat berbagai perubahan pada unsur pembangunnya.
Peristiwa-peristiwa penting tersebut meliputi perintah Ootonosama, caraY oshihide
mendapatkan inspiras  untuk lukisannya, permohonan Yoshihide kepada

Ootonosama, peristiwa dibakarnya Musume, serta akhir cerita cerpen “Jigokuhen”.
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Dalam versi animenya poin-poin tersebut mengalami proses ekranisasi berupa
penciutan, penambahan, dan perubahan bervariasi, namun jalannya alur cerita
dalam anime Aoi Bungaku sebagian besar masih berpegang pada peristiwa-
peristiwa utama tersebut. Sehingga proses dapat dikatakan bahwa anime Aoi
Bungaku masih cukup setia dengan teks sumbernya yaitu cerpen “Jigokuhen”.

Meskipun unsur pembangun cerita di dalam versi animenya mengalami
perubahan, perubahan tersebut justru memberikan suatu daya tarik tersendiri yang
menunjang dari segi animenyadi mana penulis menemukan adanya suatu maknadi
balik lukisan neraka karya Y oshihide yang ada dalam versi karya adaptasinya.
Lukisan yang ia buat merupakan sebuah bentuk protes atau kritik terhadap
pemerintahan Kokuou yang sewenang-wenang. Y oshi hide berusaha membuka mata
Kokuou bahwa negara yang selama ini ia anggap indah nyatanya hanyalah sebuah
negara dengan rakyat yang sengsara akibat ia yang dibutakan oleh kekuasaannya.
Namun alih-alih tersadar akan kritikan tersebut, ia justru memberikan hukuman
bagi Y oshihide karena dianggap memberontak. Hal itulah yang membuat |ukisan
nerakadari Y oshihide menjadi |ebih bermakna daripadalukisan neraka yang dibuat
Y oshihide dalam cerpennya sebab adanya bentuk protes dan kritikan tersebut di
mana bentuk tersebut tidak ditemukan dalam lukisan nerakayang adadalam cerpen
“Jigokuhen”.

Anime Aoi Bungaku melahirkan sebuah karya sastra baru hasil dari proses
adaptas enam karya sastra klasik Jepang yang diadaptasi ke dalam bentuk karya
sastra modern masa kini. Terbentuknya suatu karya sastra baru tersebut tentu akan

menciptakan sebuah pengalaman yang berbeda bagi penikmat karya sastra klasik
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ketika menonton animenya. Media baru dalam menikmati sebuah karya sastra
klasik umumnyadapat menyegarkan kembali ceritadari karya-karyaklasik tersebut.
Hal tersebut penulis maknal sebagal representasi judul animeini yaitu Aoi Bungaku
di manaAoi yang berarti warnabiru dan Bungaku yang berarti sastradapat diartikan
sebagal warna baru yang membawa kesan segar dalam menikmati karya sastra

klasik.



BAB 5
PENUTUP

51 Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang telah penulis lakukan, penulis dapat
menyimpulkan data-data mengenai unsur intrinsik yang ada pada cerpen
“Jigokuhen”, serta bentuk-bentuk proses ekranisasi pada anime Aoi Bungaku.

Alur pada cerpen “Jigokuhen” tergolong sebagai alur maju atau alur progresif
dengan skema peristiwa A-B-C-D-E-F yang dikisahkan dari awa hingga akhir
secara berurutan. Tokoh-tokoh yang berperan dalam cerpennyameliputi Y oshihide
sebagai tokoh utama antagonis, Ootonosama sebagai tokoh tambahan antagonis,
Musume sebagai tokoh tambahan protagonis, dan Watakushi sebagai tokoh
tambahan protagonis. Keempat tokoh tersebut merupakan tokoh sederhana yang
tidak memiliki perubahan watak signifikan dalam ceritanya. Latar tempat yang
terdapat pada cerpennya meliputi wilayah Horikawa di Jepang, kediaman
Ootonosama yang disebut oyashiki, ruangan kerja Y oshihide yang disebut dengan
oku, dan sebuah bangunan yang terletak di pegunungan berbatu di luar pusat kota
yang disebut rakugai no sansou. L atar waktunyameliputi durasi pengerjaan lukisan
neraka yaitu sekitar 6 bulan lamanya yang dimula dari awal musim gugur hingga
akhir musim dingin, keterangan waktu siang hari, dan keterangan waktu malam hari.
Latar suasana yang dominan melingkupi cerpennya yaitu suram, sedangkan latar
sosia budayanya meliput masyarakat golongan menengah atas yang diwakili oleh
keluarga Yoshihide, agama Buddha yang dianut masyarakatnya, serta cara

berpakaian tokoh-tokoh ceritanya yang menggunakan pakaian tradisional Jepang.
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Tema mayor dalam cerpennya mengenai ambisi negatif seorang penulis dengan
amanat supaya manusiatidak terlalu berambisi mengejar suatu hal, sedangkan tema
minornya berupa penyalahgunaan kekuasaan dengan amanat supaya manusia
menggunakan kekuasaan yang dimiliki sebijak mungkin. Sudut pandang yang
digunakan dalam cerpennya yaitu sudut pandang persona pertama “aku” dengan
Watakushi sebagal naratornya.

Proses ekranisasi yang ada pada unsur-unsur pembangun cerita dalam anime
Aoi Bungaku tersebut yaitu penciutan dalam versi animenyameliputi satu penciutan
tokoh, sertadua penciutan latar berupa satu latar waktu dan satu latar sosial budaya.
Penambahan dalam vers animenya meliputi dua penambahan aur, satu
penambahan penokohan, dan dua penambahan latar tempat. Perubahan terakhir
merupakan variasi-variasi tertentu yang ditambahkan ke dalam animenyaatau dapat
pula disebut dengan perubahan bervariasi yang meliputi empat variasi alur, tiga
varias tokoh penokohan meliputi perubahan pada tokoh Y oshihide, Ootonosama,
dan Musume, limavariasi latar yang berupa empat latar tempat dan satu latar sosial
budaya, sertaperubahan penggunaan sudut pandang cerita. Penciutan, penambahan,
dan perubahan bervariasi yang ada pada anime Aoi Bungaku tentunya memiliki
tujuan yaitu untuk memberikan sebuah kisah yang tak kalah menariknya seperti
teks sumbernya tanpa melenceng jauh dari cerita originalnya yaitu cerpen
“Jigokuhen” serta untuk menambah daya tarik animenya. Selain itu karya sastra
baru berupa anime yang tercipta dari hasil dari proses adaptasi enam karya sastra

klasik Jepang menciptakan suatu pengalaman baru dan menyegarkan bagi para
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penikmat karyasastraklasik. Hal ini sesuai dengan judul dari animeitu sendiri yaitu

Aoi Bungaku.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, penulis memiliki saran untuk penelitian
selanjutnyayaitu dapat dilakukannyaanalisisterhadap episode-episode lainnyadari
anime Aoi Bungaku yang merupakan karya adaptasi dari limacerpen terkenal karya
sastrawan Jepang, sebab penelitian yang menggunakan objek material anime Aoi
Bungaku dengan objek formal pengadaptasian karya sastramasih jarang dilakukan.
Dengan demikian, penelitian yang menggunakan kedua objek tersebut akan

menjadi pelengkap dan penyempurna dari penelitian yang telah penulis lakukan.
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